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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. | Arab Latin No. Arab Latin
! \ dilarl-::)da?:;kan 16 2 !
2 < B 17 L Z
3 < T 18 & 3
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 c H 21 3 Q
7 & Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 5 V4 24 o M
10 ) R 25 O N
11 J Z 26 ) W
12 o S 27 ° H
13 o Sy 28 . ‘
14 S 29 @ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti xiocal xiocalxi Indonesia, terdiri

dari xiocal tunggal atau monoftong dan xiocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
$ O Fathah dan ya Al
5 Fathah dan wau Au
Contoh:
as kaifa
Jsa haul

Xi




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
@ Fathah dan alif atau ya A
S Kasrah dan ya I
s Dammah dan wau §]
Contoh:
&J8 : qgala
= y rama
U8 2 gila
LU 58 yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (3) hidup
Tamarbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
-ii?ii-d@a‘f\ f\-lbj) : Raudah al-atfal/ raudatulatfal
"5:)312‘&‘ f‘-eﬂ-d\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
-::I?I::-ZAS.L . Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Habibul Adzkia

Nim : 200603073

Fakultas/Program Studi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/
Perbankan Syariah

Judul : Pengaruh Keperccayaan, Manfaat, dan
Risiko Terhadap Keputusan
Penggunaan  Action Mobile Pada
Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Pembimbing | : Ismuadi, S.E., S.Pd.i., M.Si

Pembimbing Il : Rika Mulia, M.B. A

Perkembangan  teknologi  digital mendorong  perbankan
menghadirkan layanan mobile banking untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan kemudahan transaksi. Bank Aceh Syariah
mengembangkan aplikasi Action Mobile sebagai inovasi layanan
digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan,
manfaat, dan risiko terhadap keputusan penggunaan Action Mobile
pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
primer dikumpulkan melalui kuesioner kepada mahasiswa pengguna
Action Mobile dengan teknik purposive sampling. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat
lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan,
manfaat, dan risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile, baik secara parsial maupun
simultan. " Temuan ini  menunjukkan = bahwa peningkatan
kepercayaan, manfaat yang dirasakan, dan pengelolaan risiko yang
baik dapat meningkatkan keputusan penggunaan mobile banking.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis
bagi pengembangan layanan digital perbankan syariah, khususnya
untuk meningkatkan keputusan nasabah dan efektivitas penggunaan
layanan perbankan modern berbasis teknologi digital yang semakin
berkembang pesat.

Kata Kunci: Manfaat, kepercayaan, risiko, keputusan penggunaan

Action Mobile
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dimasa sekarang menciptakan
berbagai jenis dan peluang bisnis baru, diantaranya yaitu transaksi
bisnis yang dilakukan secara online, perkembangan teknologi ini
dapat mempermudah transaksi dibidang perbankan yang bisa
diakses menggunakan telepon seluler. Perkembangan teknologi
yang diadopsi oleh perbankan diharapkan dapat menambah
kesetiaan nasabah agar tujuan tersebut dapat tercapai, maka harus
diimbangi dengan peningkatan pelayanan seperti penawaran
kecepatan transaksi hingga transaksi yang aman dan nyaman. Selain
itu peningkatan pelayanan ini dimaksudkan agar dapat merebut
pangsa pasar (Ramayani, Kismawadi, & Hamid, 2020).

Perkembangan produk dan layanan bank untuk memudahkan
nasabah dan masyarakat tidak pernah mengecewakan, layanan
perbankan terus memberikan pembaharuan dan peningkatan kualitas
fitur produk bank dan layanan bank sesuai kebutuhan nasabah dan
masyarakat dalam memanfaatkan transaksi dan layanan perbankan.
Meningkatnya pelayanan kepada nasabah dalam memberikan
layanan yang berkualitas dan tulus kepada nasabah merupakan
prioritas utama dari bank. Peran teknologi di dunia perbankan dinilai
mutlak karena sebuah sistem pada perbankan perlu didukung oleh
perkembangan teknologi dan informasi telekomunikasi dan internet

menyebabkan munculnya beberapa aplikasi berbasis teknologi yang



dapat digunakan dalam berbisnis (Nursiah, Ferils, & Kamarudin,
2022).

Dunia perbankan telah menyadari bahwa para nasabah saat ini
tidak hanya mempertimbangkan bank mana yang mereka ingin
gunakan untuk menabung dan berinvestasi, mereka juga tidak
memepertimbangkan bunga atau keuntungan yang mereka dapatkan
dalam perbankan tersebut, tetapi nasabah juga membutuhkan
kecanggihan atau kelengkapan dari fitur suatu produk perbankan dan
saat ini yang di cari nasabah tidak hanya nilai perbankan akan
tawarannya, melainkan yang mereka cari, seperti kualitas dan
kemudahan-kemudahan yang dapat membantu nasabah lebih mudah
dalam melakukan transaksi tersebut.

Saat ini dunia perbankan diramaikan dengan adanya fitur dari
layanan perbankan yang menggunakan jaringan internet sehingga
memberikan kemudahan dalam bertransaksi secara mobile. Hal
tersebut sangat membantu para nasabah dan bank sehingga mulai
enggan menjalankan suatu prosedur yang hanya menghabiskan
waktu dan tanpa terasa telah mengikis pendapatan seseorang, hal ini
yang membuat para nasabah mulai beralih ke kebiasaan yang mereka
lakukan selama ini. Sebelumnya para nasabah biasanya sudah
terbiasa dan cukup puas dengan adanya transaksi Anjungan Tunai
Mandiri atau ATM namun seiring berjalannya waktu kepuasaan
tersebut semakin menghilang karena bertransaksi dengan

menggunakan ATM tidak jauh beda dengan datang langsung ke



bank dan bahkan harus mengantri untuk menunggu gilirannya
(Nurdin, Musyawarah, Nurfitriani, & Jalil, 2020).

Kemunculan aplikasi untuk layanan perbankan menjadi hal
yang lumrah bagi masyarakat. Masyarakat perkotaan rata-rata sudah
memiliki aplikasi M-Banking dari bank yang mereka pilih. Akan
tetapi, layanan M-Banking ini-belum secara maksimal menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Kehadiran M-Banking membuat urusan
perbankan menjadi lebih mudah dan sederhana. Smartphone yang
dilengkapi dengan koneksi internet dan terinstal aplikasi layanan
perbankan dapat digunakan untuk bertransaksi keuangan.
Masyarakat seharusnya dimudahkan dalam hal pelayanan karena
tidak harus pergi ke bank, dan mendaftar antrian. Manfaat lain dalam
pembayaran tagihan dapat dilakukan kapan pun dan dimana pun.
Tidak terbatas dengan waktu jam operasional bank. Masyarakat
yang sibuk dapat membayar tagihannya dengan tepat waktu dan
cepat. Misalnya untuk pembayaran tagihan listrik, telepon, air, BPJS,
atau tagihan kartu kredit (Prakosa, 2019).

Beberapa bank berusaha untuk meningkatkan teknologi dan
sistem informasi agar dapat memberikan pelayanan jasa yang dapat
memberikan kepuasan kepada nasabah. Pelayanan yang dapat
memuaskan nasabah seperti pelayanan jasa yang cepat dan akurat.
Saat ini harapan-harapan nasabah dalam pelayanan jasa bank yakni
kecepatan dan keakuratannya. Sehingga bank berlomba-berlomba
untuk selalu berinovasi dalam memberikan produk layanan jasanya.

Teknologi Informasi yang menjadi penunjang maju dan



berkembangnya pelayanan jasa perbankan seperti Electronik
Banking. Elektronik Banking salah satu upaya dari pihak perbankan
untuk mempermudah akses bagi para nasabahnya dalam bertransaksi.
Beberapa layanan Elektronik Banking yang disediakan oleh
kebanyakan bank antara lain: ATM (automatic teller machine),
mobile banking, sms banking, dan call banking (Ramayani, et al.,
2020)

Bank mengembangkan layanan-layanannya tidak lagi hanya
dengan slogan layanan yang aman dan terpercaya, namun juga
mampu memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan
nasabah yang telah berkembang searah dengan perkembangan
teknologi dan gaya hidup. Salah satu bentuk layanan yang
dikembangkan oleh bank seperti layanan online banking. Online
banking salah satu layanan transaksi perbankan yang dapat
dilakukan oleh nasabah baik dari rumah, tempat usaha atau di lokasi-
lokasi lain yang bukan di lokasi bank yang riil (kantor cabang)
dengan menggunakan media komunikasi seperti komputer, telepon
seluler dan telepon rumah (Ichsan & Nasution, 2019).

Salah satu layanan electronic banking yaitu mobile banking.
Mobile banking merupakan layanan yang hanya bisa diakses oleh
nasabah yang sudah memiliki rekening di bank yang bersangkutan.
Mobile banking dinilai sangat membantu meningkatkan efisiensi,
efektivitas dan produktivitas bagi nasabah yang dinilai memiliki
aktivitas yang padat. Tersedia nya layanan mobile banking
memberikan kemudahan bagi nasabah dalam bertransaksi tanpa



harus mendatangi bank yang bersangkutan. Layanan yang terdapat
di mobile banking meliputi transfer dana antar bank atau pun bank
lain, informasi saldo, mutasi, pembayaran tagihan seperti angsuran,
asuransi, rekening listrik, air, telepon, dan lain-lain. Mobile banking
dinilai sangat membantu kemudahan transaksi bagi para nasabah
(Hernandez & David, 2022).

M-Banking sebuah layanan dan fasilitas perbankan yang
memanfaatkan alat komunikasi bergerak seperti smartphone yang
terhubung dengan internet dengan kata lain tidak usah repot datang
ke bank untuk merasakan layanannya menurut Nurdin et al., (2021).
M-Banking merupakan aplikasi online, yang dimana aplikasi ini bisa
di akses oleh nasabah pada Playstore, Blackberry World, dan
Appstore (Iskandar, 2022). Peluncuran ini tentunya menjadi hal yang
menarik nasabah untuk melakukan transaksi melalui M-Banking.
Seperti yang diketahui tingkat kemanfaatan M-Banking
mempengaruhi minat nasabah (Nurdin et al., 2021). Minat sebuah
ketertarikan pada sesuatu yang bersifat stabil dan lebih menilik
secara berulang diikuti dengan rasa senang untuk memperoleh rasa
puas menggunakan teknologi (Putra & Lasmi, 2024).

Layanan m-banking yang sebelumnya dikenal dengan sms
banking yang hadir terlebih dulu oleh bank, akan tetapi lebih banyak
manfaat dan fitur yang dapat dilakukan oleh M-Banking karena
kemajuan pesat di sistem aplikasi smartphone. Jika sms banking
pengguna harus menggunakan sms untuk melakukan transaksi,

dengan m-banking cukup dengan aplikasi yang disediakan oleh bank



dan terinstal di smartphone untuk dapat melakukan kegiatan
transaksi keuangan. Pada intinya, m-banking merupakan layanan
yang ditawarkan oleh bank untuk melakukan berbagai transaksi yang
berkaitan dengan transaksi perbankan melalu penawaran fitur-fitur
yang dibutuhkan. Bagi masyarakat perkotaan yang sibuk, dan
dengan semakin mudahnya berbelanja online di internet, pergi ke
bank atau ke ATM akan menjadi hal yang sedikit merepotkan.
Dengan kehadiran m-banking di smartphone mereka, meskipun
kondisi sedang tidak memungkinkan untuk pergi keluar, aktivitas
perbankan tetap dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja,
misalnya, jika dalam kondisi darurat harus segera melakukan
transfer uang. Kehadiran m-banking dapat membuat hal ini menjadi
lebih cepat (Prakosa, 2019).

Tindakan nasabah yang semakin banyak dalam menggunakan
aplikasi mobile banking berasal dari sejauh mana mobile banking
tersebut dapat memberikan nilai manfaat yang efektif serta efesien
yang sesuai pada layanan transaksi perbankan. Sharma & Sharma
(2019) menjelaskan bahwa faktor pelayanan mobile banking yang
dirasakan oleh nasabah seperti faktor kualitas yang perlu terus
dikembangkan (sevice quality) demi kebutuhan nasabah dan untuk
membuat hubungan semakin kuat terhadap minat untuk

menggunakan mobile banking (Patrik & Lady, 2022).



Tabel 1. 1
Jumlah Pengguna Action Mobile (19 April 2025)

Mobile Banking PlayStore
Action Mobile 500.000
Byond by BSI 5.000.000

BCA mobile 50.000.000

Sumber: Playstore, diolah (2025)

Meskipun jumlah unduhan tergolong kecil dibandingkan
aplikasi mobile banking lain, angka ini belum tentu mencerminkan
tingkat penggunaan aktif dan kepercayaan pengguna, khususnya di
kalangan mahasiswa. Pada tanggal 10 November 2020 Bank Aceh
meluncurkan aplikasi Mobile Banking yang diberi nama Action
(Aceh Transaksi Online). Action Mobile Banking merupakan bentuk
layanan transaksi teknologi perbankan yang dapat digunakan dengan
pemisahan fisik antara karyawan-karyawan bank dengan
nasabahnya. Nasabah juga dapat melakukan transaksi secara
langsung kapan saja dan juga tidak dibatasi oleh ruang dan waktu,
dapat diakses 24 jam serta realtime dan dapat dilakukan dengan
cepat mudah dan instan. Maka dengan adanya aplikasi Action Mobile
Banking, pihak bank dapat menjawab akan kebutuhan nasabah
selama ini. Nasabah dapat memanfaatkan aplikasi digital ini dalam
melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat memudahkan lalulintas
keuangannya, dengan menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada
aplikasi Action Mobile Banking (Action Bank Aceh, 2020).

Action Mobile Banking Bank Aceh memberikan kemudahan
pada fitur, layanan yang akurat, bertransaksi aman, jaminan data,

menggunakan metode servqual untuk nasabah dalam melakukan



transaksi perbankan. Dengan demikian layanan ini merupakan salah
satu faktor yang penting bagi pengguna untuk bertransaksi
menggunakan Mobile Banking dengan fleksibelitas waktu dan
tempat, karena dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Dalam
Mobile Banking apabila jasa yang di berikan oleh pihak bank
dianggap mudah sehingga - nasabah akan terdorong untuk
menggunakan Mobile Banking dalam bertransaksi.

Pertumbuhan teknologi yang semakin maju dalam dunia
perbankan Dengan sudah maju nya pertumbuhan teknologi di dunia
perbankan, setiap bank sudah meluncurkan Mobile Banking. Dalam
kaitannya dengan Mobile Banking, strategi dalam melakukan
transaksi juga sangat diperlukan dalam melakukan transaksi apapun
itu, karena dibalik kemudahan dalam melakukan transaksi juga
dibutuhkan strategi seperti memperluas jaringan internet di setiap
wilayahnya, karena dalam melakukan transaksi apapun itu
membutuhkan jaringan internet yang bagus. Ini juga berpengaruh
terhadap lingkungan masyarakat pedesaan yang masih terbatas
jaringan seluler, sehingga mereka sedikit sulit untuk melakukan
transaksi karena kendala jaringan tersebut, jadi bagaimana usaha
pemerintah dan pihak bank dalam permasalahan jaringan seluler
maupun internet ini bisa menyeluruh sampai kepedesaan terpencil.

Bank harus mampu memuaskan nasabahnya melalui
pelayanan nya akan menghadapi masalah yang kompleks, masalah
tersebut diantaranya jika nasabah merasa tidak puas dengan
pelayanan bank tersebut, maka nasabah akan menyampaikan



ketidakpuasannya kepada orang lain. Bisa dibayangkan betapa
besarnya kerugian dari kegagalan memuaskan nasabah. Oleh karena
itu, setiap bank wajib merencanakan, mengorganisasikan,
mengimplementasikan, dan mengendalikan sistem pengendalian
kualitas pelayanan sedemikian rupa, sehingga pelayanan dapat
memuaskan para nasabahnya (Roza, 2022).

Keputusan penggunaan mobile banking salah satu bukti bahwa
teknologi digital di dunia perbankan merupakan sebuah inovasi
perbankan yang membutuhkan jaminan akan pemberian manfaat
dalam melakukan transaksi jarak jauh bagi nasabah yang
menggunakannya. Fenomena ini mengartikan bahwa dengan
hadirnya fitur layanan perbankan jarak jauh menggunakan Mobile
Banking. Kini bank-bank tidak hanya berlomba-lomba untuk
memberikan layanan mobile banking yang terdepan dengan
mempertimbangkan kepuasan nasabah dalam penggunaan layanan
Mobile Banking (Aziz, Mukhsinin, & Lestari, 2022).

Gaya hidup masa kini berbanding lurus dengan pertumbuhan
perkembangan teknologi. Salah satu yang mengikuti perkembangan
teknologi informasi ini yakni perbankan. Hal ini diwujudkan dalam
pengembangan sistem pelayanan terhadap nasabah dalam bentuk
mobile banking. Aplikasi mobile banking merupakan sebuah
fasilitas dari bank dalam era modern ini yang mengikuti
perkembangan teknologi dan komunikasi. Saat ini kebanyakan

mobile banking ditunjukkan melalui via SMS atau Mobile Internet



tetapi dapat juga menggunakan aplikasi (Mu’asiroh & Darwanto,
2021).

Kini nasabah menginginkan layanan yang bersifat praktis dan
sederhana. Fasilitas penunjang pelayanan produk dan jasa perbankan
juga perlu mendapatakan perhatian. Secara tidak langsung nasabah
akan berinteraksi dan bertransaksi menggunakan fasilitas penunjang
yang diberikan oleh perbankan. Sehinnga dibutuhkan suatu sistem
yang menjawab keinginan akan memenuhi kebutuhan layanan
perbankan dengan efektif dan efisien (Iriani, 2018).

Kepercayaan nasabah menjadi komponen yang fundamental
bagi  kesuksesan perusahaan perbankan. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi memberikan berbagai pengaruh terhadap
perilaku dan kebiasaan masyarakat. Oleh sebab itu, nasabah
menginginkan pelayanan bank juga berjalan dengan cepat dan
sederhana untuk setiap transaksi yang dilakukan. Misalnya sistem
pembayaran secara digital yang menjadi tren di era digitalisasi saat
ini (Sri Amanda, Hairunnisa, Ratna, 2023). Pengaruh variabel
kepercayaan terhadap keputusan penggunaan mobile banking yang
dilakukan oleh Ramayani et al., (2020) menemukan adanya
pengaruh yang signifikan pada keputusan penggunaan layanan
Mobile Banking Bank Syariah Mandiri.

Proses transaksi keuangan yang dilakukan secara elektronik,
yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian dan
transfer uang melalui perangkat digital tanpa menggunakan uang
tunai. Pembayaran digital mencakup semua metode transaksi yang

10



menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk
menyelesaikan pembelian, baik melalui kartu kredit, dompet digital,
maupun sistem pembayaran berbasis aplikasi (Rianita & Fasa, 2024).
Manfaat yang dirasakan menjadi faktor kunci dalam keputusan
penggunaan layanan m-banking, karena manfaatnya seperti
kemudahan akses, efisiensi waktu, dan kenyamanan bertransaksi
dapat meningkatkan persepsi pengguna. Hal ini mendorong lebih
banyak orang untuk menggunakan dan memanfaatkan layanan m-
banking secara berkelanjutan. Dengan demikian, semakin besar
manfaat yang dirasakan, semakin besar kemungkinan pengguna
untuk menggunakan m-banking dalam aktivitas perbankan mereka
(Antoni & Lukman, 2024). Pengaruh variabel manfaat terhadap
penggunaan mobile banking yang dilakukan oleh Lumbantoruan
(2023) menemukan adanya pengaruh yang signifikan pada
Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri.
Risiko, terutama yang berhubungan dengan keamanan dan
privasi, sering kali menjadi penghambat utama untuk menggunakan
mobile banking. Oleh karena itu, penting bagi penyedia layanan
untuk menangani kekhawatiran pengguna dengan meningkatkan
jaminan keamanan, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan niat
untuk menggunakan suatu layanan. Meskipun beberapa penelitian
menunjukkan bahwa risiko tidak selalu menjadi faktor penghalang,
terdapat bukti bahwa kekhawatiran tentang keamanan dapat
memengaruhi  keputusan untuk menggunakan, terutama bagi

pengguna dengan pengalaman negatif atau rendahnya kepercayaan

11



terhadap sistem keamanan digital (Antoni & Lukman, 2024).
Pengaruh variabel risiko terhadap penggunaan mobile banking pada
penelitian yang dilakukan oleh Finannafi'ah & Witono (2022)
menemukan adanya pengaruh yang signifikan pada minat
menggunakan layanan mobile banking.

Dalam ekosistem layanan digital seperti Action Mobile,
kepercayaan bukan sekadar keyakinan emosional, melainkan sebuah
jaminan psikologis bahwa sistem mampu memenuhi segala
kewajiban transaksi secara aman, akurat, dan dapat diandalkan tanpa
adanya risiko penyalahgunaan data pribadi. Tanpa adanya rasa
percaya yang kuat, nasabah tidak akan memiliki keberanian untuk
menaruh aset finansialnya maupun melakukan transaksi melalui
platform elektronik yang minim interaksi fisik. Oleh karena itu,
jaminan keamanan data yang ketat dan kerahasiaan transaksi
menjadi pilar utama yang membentuk rasa aman, yang secara tegas
memengaruhi keputusan nasabah untuk mengadopsi dan terus
memanfaatkan layanan mobile banking secara berkelanjutan (Aniq
& Rahayu, 2024).

Pada kajian yang dilakukan oleh (Ramayani et al., 2020)
menjelaskan bahwa kepercayaan, keamanan, manfaat, dan
kemudahan memiliki peran penting dalam mendorong penggunaan
mobile banking. Namun, hasil penelitian sebelumnya masih
menunjukkan ketidakkonsistenan, khususnya terkait tingkat
pengaruh masing-masing variabel dalam konteks dan karakteristik
nasabah yang berbeda. Beberapa studi menemukan bahwa
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kepercayaan dan keamanan tidak selalu berpengaruh secara
langsung, melainkan melalui variabel lain, sementara penelitian lain
menegaskan pengaruh langsung dan signifikan terhadap keputusan
penggunaan mobile banking. Oleh karena itu, terdapat celah
penelitian untuk menguji kembali secara simultan pengaruh
kepercayaan, keamanan, manfaat, dan kemudahan terhadap
keputusan penggunaan mobile banking dalam konteks empiris
tertentu guna memperkuat dan memperkaya temuan penelitian
sebelumnya. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji
mengenai Action Mobile bank Aceh Syariah secara khusus.
Berdasarkan penjelesan di atas, peneliti ingin mengetahui
sejauh mana kepercayaan, manfaat dan risiko terhadap keputusan
penggunaan action mobile berpengaruh terhadap Mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Meskipun secara teoritis kepercayaan
manfaat, dan risiko, merupakan faktor krusial dalam memengaruhi
keputusan pengguna, besarnya pengaruh variabel-variabel tersebut
sering kali Dbervariasi tergantung pada konteks industri dan
karakteristik subjek yang diteliti. Maka dari itu, diperlukan sebuah
pengujian secara empiris dalam penelitian ini untuk memvalidasi
sejauh mana ketiga elemen tersebut saling berinteraksi dan
menentukan perilaku konsumen di lapangan secara nyata.
Mahasiswa sangat penting karena mereka generasi yang paling
aktif menggunakan teknologi, sehingga suara mereka menentukan
masa depan layanan digital. Sebagai bank daerah, Bank Aceh

berperan besar dalam mendukung ekonomi masyarakat, dan
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keberhasilan aplikasi Action Mobile bergantung pada kepuasan
penggunanya. Saat ini momen yang tepat karena semua aktivitas
mulai beralih ke digital, sehingga Bank Aceh harus segera
beradaptasi agar tetap menjadi pilihan utama bagi generasi muda.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang masalah, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai
“Pengaruh Kepercayaan, Manfaat dan Risiko Terhadap
Keputusan Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa di UIN
Ar-Raniry Banda Aceh”.

1.2 - Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merusmuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh?
2. Apakah Manfaat Berpengaruh Terhadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh?
3. Apakah Risiko Berpengaruh  Terhadap = Keputusan
Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh?
4. Apakah Kepercayaan, Manfaat, Dan Risiko Berpengaruh
Terhadap Keputusan Penggunaan Action Mobile Pada
Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

14



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian
ini adalah:

1. Untuk mengetahui kepercayaan berpengaruh terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile pada Mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh

2. Untuk Mengetahui Manfaat Berpengaruh Terhadap
Keputusan Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh

3. Untuk Mengetahui Risiko Berpengaruh Terhadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

4. Untuk Mengetahui Kepercayaan, Manfaat, Dan Risiko
Berpengaruh  Terhadap Keputusan Penggunaan Action
Mobile Pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber informasi yang dapat digunakan sebagai referensi atau
pedoman bagi akademisi yang ingin melakukan penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan
bagi perbankan dalam merencanakan strategi dimasa yang akan
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datang untuk mempertahankan keunggulan dari layanan mobile
banking serta dapat mengembangkan inovasi baru dengan

memperhatikan pengaruh pengguna aplikasi action mobile.

3. Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
memperluas dan memperdalam wawasan dibidang perbankan terkait
pengaruh kepercayaan, manfaat dan risiko terhadap keputusan
pengguna Action Mobile pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan

yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Pada BAB ini yang menjelaskan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah yang diangkat, Tujuan dan Manfaat Penelitian

serta Sistematika Penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berkenaan dalam
pelaksanaan penelitian ini. Bab ini juga berisi tentang hasil-hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Selanjutnya juga berisi tentang kerangka berpikir.

16



BAB Il METODE PENELTIAN

Pada bab ini berisikan informasi mengenai cara untuk
melakukan penelitian. Seperti jenis penelitian, variabel penelitian,
pendekatan penelitian, tujuan penelitian, jenis data, populasi dan
pengambilan sampel, Teknik pengumpulan data, metode analisis

data dan pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan
yang berisi tentang gambaran objek penelitian dan membahas hasil

penelitian yang diperoleh.

BAB V PENUTUP

Bagian ini merupakan bagian dari akhir dalam penulisan
skripsi yang menjelaskan secara singkat hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti secara sederhana serta memeberikan saran

mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pendekatan Teoritis dalam Penelitian Mobile Banking

2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa
penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi sangat dipengaruhi
oleh persepsi manfaat (perceived usefulness). Dalam konteks mobile
banking, ‘perceived usefulness diartikan sebagai sejaun mana
pengguna meyakini bahwa penggunaan mobile banking dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas perbankan mereka
(Sefiana & Hana, 2025).

Manfaat yang dirasakan meliputi kemudahan akses transaksi,
penghematan waktu, fleksibilitas penggunaan kapan saja dan di
mana saja, serta peningkatan produktivitas dalam pengelolaan
keuangan. Studi terkini menunjukkan bahwa persepsi manfaat
berperan signifikan dalam mendorong penggunaan mobile banking,
khususnya di kalangan generasi muda dan mahasiswa yang memiliki
tingkat literasi digital tinggi. Semakin besar manfaat yang dirasakan,
semakin tinggi kecenderungan individu untuk menggunakan dan

terus memanfaatkan layanan mobile banking (Ramayani et al., 2020).

2.1.2 Trust Theory
Trust Theory menekankan bahwa kepercayaan merupakan
faktor fundamental dalam hubungan antara pengguna dan penyedia

layanan, khususnya pada sistem berbasis teknologi digital yang
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minim interaksi langsung. Kepercayaan mencakup keyakinan
terhadap keamanan sistem, perlindungan data pribadi, keandalan
transaksi, serta integritas penyedia layanan. Dalam layanan mobile
banking, kepercayaan menjadi penentu utama karena nasabah
melakukan transaksi keuangan tanpa bertatap muka dengan pihak
bank. Apabila pengguna meyakini bahwa aplikasi mobile banking
aman, stabil, dan dapat dipercaya, maka keputusan untuk
menggunakan layanan tersebut akan semakin kuat (Ramayani, et al.,
2020).

2.1.3 Risk Perception Theory

Risk Perception Theory menjelaskan bahwa risiko merupakan
penilaian subjektif individu terhadap potensi kerugian yang mungkin
timbul akibat penggunaan suatu produk atau layanan. Dalam konteks
mobile banking, risiko dapat berupa risiko keamanan data, kesalahan
transaksi, penipuan digital, maupun penyalahgunaan informasi
pribadi. risiko yang tinggi cenderung menurunkan minat dan
keputusan pengguna dalam memanfaatkan layanan mobile banking.
Sebaliknya, apabila risiko dianggap rendah dan dapat dikendalikan
oleh sistem perbankan, maka keinginan untuk menggunakan layanan

tersebut akan meningkat (Atieq & Nurpiani, 2022).

2.2 Bank Syariah

2.2.1 Definsi Bank Syariah
Bank syariah secara umum dapat diartikan lembaga keuangan

yang usaha pokoknya memberikan layanan penyimpanan,
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pembiayaan dan jasa lalu lintas pembayaran. Bank syariah
merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam, mengacu kepada ketentuan yang ada dalam Al-Quran
dan Hadits. Dengan demikian perbankan syariah harus dapat
menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan
segala hal yang bertentangan dengan syariah Islam. Adapun
perbedaan pokok antara bank syariah dengan bank konvensional
terdiri dari beberapa hal. Perbedaan utama adalah bank syariah tidak
melaksanakan sistm bunga dalam seluruh aktivitasnya, sedangkan
bank konvensional mengunakan sistem bunga. Hal ini memiliki
implikasi yang sangat dalam dan berpengaruh pada aspek
operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah
(kurnialis et al., 2022).

Dalam keuangan Islam, bunga uang secara figh dikategorikan
sebagai riba yang berarti haram. Di sejumlah negara Islam dan
berpenduduk mayoritas muslim mulai timbul usaha-usaha untuk
mendirikan lembaga bank alternatif non-ribawi. Melihat gagasannya
yang ingin membebaskan diri dari mekanisme bunga, pembentukan
bank Islam mula-mula banyak menimbulkan keraguan. Hal tersebut
muncul karena anggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga
adalah sesuatu yang mustahil dan tidak lazim, sehingga timbul pula
pertanyaan tentang bagaimana nantinya bank Islam tersebut akan
membiayai operasinya (Agustin, 2021).

Bank syariah dilihat dari sisi perkembangannya saat ini tidak

ketinggalan dengan kemajuan seperti halnya bank konvensional.
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Bahkan tidak sedikit bank-bank syariah yang merupakan konversi
dari bank-bank konvensional mapan yang mencoba sebuah alternatif
lain untuk menggaet nasabah sebanyakbanyaknya. Ada sejumlah
alasan mengapa perbankan konvensional yang ada sekarang ini
mulai melirik sistem syariah, diantaranya adalah pasar potensial
karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam dan dengan
semakin tumbuhnya kesadaran mereka untuk berperilaku secara
Islami termasuk di dalamnya yaitu aspek muamalah atas bisnis
(Akbar, 2023).

2.2.2 Produk dan Jasa Bank Syariah
1.  Produk Bank Syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah
Islam, seperti keadilan, transparansi, dan bebas dari unsur riba,
gharar, serta maisir. Secara umum, bank syariah memiliki tiga fungsi
utama, yaitu menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana
kepada masyarakat, serta menyediakan jasa-jasa perbankan. Dalam
perkembangannya, pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut tidak lagi
terbatas pada layanan konvensional di kantor bank, tetapi telah
terintegrasi dengan teknologi digital melalui aplikasi mobile banking.
Salah satu bentuk implementasi layanan digital tersebut adalah
aplikasi Action Mobile, yang digunakan sebagai sarana untuk
mempermudah nasabah dalam mengakses produk dan jasa bank
syariah secara elektronik (Hasibuan & Nofinawati, 2021)

a. Produk Penghimpunan Dana (Funding)
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Produk penghimpunan dana merupakan produk bank
syariah yang bertujuan untuk mengumpulkan dana dari
masyarakat, seperti tabungan syariah, giro syariah, dan
deposito syariah. Produk-produk tersebut dijalankan
berdasarkan prinsip dan akad syariah, seperti akad wadiah
dan mudharabah. Dalam konteks digitalisasi perbankan,
layanan penghimpunan dana tidak hanya dilakukan melalui
kantor bank, tetapi juga melalui aplikasi mobile banking.
Melalui aplikasi Action Mobile, nasabah dapat mengakses
rekening tabungan atau giro, mengecek saldo, melihat mutasi
transaksi, serta melakukan transfer dana secara praktis.
Kemudahan akses terhadap produk penghimpunan dana
melalui Action Mobile menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi keputusan dan intensitas penggunaan layanan
mobile banking oleh mahasiswa (Hasibuan & Nofinawati,
2021).

. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Selain menghimpun dana, bank syariah juga memiliki
fungsi menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam
penelitian ini, pembahasan mengenai produk pembiayaan
tidak dijelaskan secara rinci pada setiap akad, karena fokus
utama penelitian adalah pada penggunaan aplikasi mobile
banking. Namun demikian, keberadaan aplikasi Action

Mobile tetap memiliki peran penting dalam mendukung
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fungsi penyaluran dana, khususnya sebagai sarana informasi
dan monitoring bagi nasabah. Melalui aplikasi tersebut,
nasabah dapat mengakses informasi terkait pembiayaan,
seperti status pembiayaan, jadwal pembayaran, serta riwayat
transaksi secara digital, sehingga meningkatkan kemudahan
dan transparansi layanan perbankan Syariah (Fatriani, 2018).
Produk Jasa Bank Syariah

Selain produk penghimpunan dan penyaluran dana, bank
syariah juga menyediakan berbagai jasa perbankan untuk
mendukung aktivitas transaksi nasabah. Jasa-jasa bank
syariah berfungsi sebagai layanan pendukung yang
mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi
keuangan. Seiring dengan perkembangan teknologi, layanan
jasa bank syariah tersebut kini banyak diintegrasikan ke
dalam aplikasi mobile banking. Melalui aplikasi Action
Mobile, nasabah dapat memanfaatkan berbagai jasa
perbankan seperti transfer antarbank, pembayaran tagihan,
pembelian pulsa atau paket data, serta layanan transaksi
lainnya secara cepat dan efisien. Integrasi jasa perbankan ke
dalam Action Mobile menunjukkan peran penting teknologi
digital dalam meningkatkan kualitas layanan bank Syariah
(Rivai, 2020).

23



2.3 Mobile Banking

2.3.1 Definisi Mobile Banking

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2018) Mobile Banking atau
biasa disingkat dengan M-banking, merupakan transaksi perbankan
melalui media handphone baik dalam bentuk aplikasi M-banking
atau operator seluler yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
Menurut Annisaa, Riayu dan Susanto (2020) MBanking adalah
fasilitas dari penyedia jasa dan bank dengan tujuan mempermudah
masyarakat melakukan transaksi keuangan maupun non-keuangan
dengan menggunakan perangkat telepon yang dapat diakses jika
memiliki internet. M-banking adalah fasilitas yang diberikan oleh
penyedia jasa layanan kepada nasabah dengan tujuan mempermudah
nasabah dalam bertransaksi dengan memanfaatkan fitur-fitur yang
telah tersedia di aplikasi yang telah di undah dan didaftarkan
(Sihotang & Hudi, 2023).

Mobile banking adalah layanan dalam industri perbankan yang
dapat diakses secara langsung melalui telepon seluler/jaringan
seluler GSM atau DCMA dengan menggunakan layanan data yang
disediakan oleh operator telepon seluler (Sukmawati, 2020). Dengan
adanya mobile banking, aktivitas perbankan pada awalnya bersifat
manual, karena nasabah harus pergi ke bank saat melakukan
transaksi, kini dengan mobile banking nasabah dapat melakukan
transaksi kapan saja dan dimana saja. Sebagai aplikasi sistem,
mobile banking dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi kerja
pengguna. Oleh karena itu, pengguna mobile banking adalah situasi
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nyata nasabah bank yang menggunakan sistem atau layanan mobile
banking (Nofitasari, 2017). Pengguna jasa dikonsepkan dalam
bentuk pengukuran frekuensi dan durasi pengguna teknologi
(Amalia & Hastriana, 2022).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan
yang signifikan dalam industri perbankan, termasuk perbankan
syariah. Salah satu bentuk inovasi digital yang berkembang pesat
adalah layanan mobile banking, yang memungkinkan nasabah
melakukan berbagai transaksi keuangan melalui perangkat seluler.
Mobile banking tidak hanya berfungsi sebagai sarana transaksi,
tetapi juga menjadi bagian dari transformasi layanan perbankan yang
menekankan pada kecepatan, kemudahan, dan efisiensi. Dalam
konteks perbankan syariah, mobile banking berperan sebagai media
untuk memperluas akses layanan keuangan syariah sekaligus
menjawab tuntutan masyarakat terhadap layanan perbankan yang
modern dan berbasis teknologi digital (Hidayat & Nugroho, 2020).

Fenomena penggunaan mobile banking semakin kuat seiring
dengan meningkatnya peran generasi muda sebagai pengguna
layanan keuangan digital, khususnya mahasiswa. Mahasiswa
merupakan kelompok yang memiliki tingkat literasi teknologi yang
relatif tinggi serta terbiasa menggunakan perangkat digital dalam
aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut menjadikan mahasiswa
sebagai kelompok potensial dalam penggunaan mobile banking,
termasuk mobile banking syariah. Sebagai pengguna aktif,

mahasiswa memanfaatkan layanan mobile banking untuk berbagai
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kebutuhan, seperti transfer dana, pembayaran, dan pengelolaan
keuangan pribadi. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai pengguna layanan, tetapi juga menjadi subjek
penting dalam mengkaji perilaku penggunaan mobile banking di
lingkungan perbankan syariah (Pratama & Widodo, 2021).
Penggunaan mobile banking dalam perbankan syariah tidak
hanya dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, tetapi juga oleh tingkat
kepercayaan pengguna terhadap layanan tersebut. Kepercayaan
menjadi faktor penting karena transaksi dilakukan secara digital
tanpa adanya interaksi langsung antara nasabah dan pihak bank.
Dalam perbankan syariah, kepercayaan pengguna tidak hanya
berkaitan dengan keamanan sistem dan perlindungan data pribadi,
tetapi juga menyangkut keyakinan bahwa layanan mobile banking
telah dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Apabila
pengguna memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
layanan tersebut, maka kecenderungan untuk menggunakan mobile
banking juga akan semakin meningkat (Fauzi & Suryani, 2022).
Selain kepercayaan, persepsi manfaat juga menjadi faktor
yang memengaruhi penggunaan mobile banking. Manfaat yang
dirasakan pengguna meliputi kemudahan dalam melakukan
transaksi, efisiensi waktu, serta fleksibilitas penggunaan layanan
kapan saja dan di mana saja. Bagi mahasiswa, keberadaan mobile
banking memberikan kemudahan dalam mendukung aktivitas
akademik maupun kebutuhan sehari-hari yang berkaitan dengan
transaksi keuangan. Semakin besar manfaat yang dirasakan oleh
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pengguna, maka semakin tinggi pula minat dan keputusan untuk
menggunakan mobile banking sebagai sarana utama dalam
bertransaksi (Sari & Ramadhan, 2020).

Di sisi lain, penggunaan mobile banking juga dihadapkan pada
berbagai risiko yang dapat memengaruhi keputusan pengguna.
Risiko tersebut antara lain risiko keamanan data, risiko kesalahan
transaksi, serta risiko penyalahgunaan informasi pribadi. Persepsi
risiko yang tinggi dapat menurunkan minat pengguna untuk
memanfaatkan layanan mobile banking, meskipun layanan tersebut
menawarkan berbagai kemudahan dan manfaat. Oleh karena itu,
terdapat hubungan yang saling berkaitan antara teknologi,
kepercayaan, manfaat, dan risiko dalam membentuk perilaku
penggunaan mobile banking. Pemahaman terhadap hubungan ini
menjadi penting bagi perbankan syariah dalam meningkatkan
kualitas layanan digital yang aman dan dapat dipercaya oleh
pengguna (Rahmah et al., 2022).

Mobile banking adalah fasilitas layanan dalam pemberian
kemudahan akses maupun kecepatan dalam memperoleh informasi
terkini dan transaksi financial secara real time. Mobile banking dapat
diakses oleh nasabah perorangan melalui ponsel yang memiliki
teknologi GPRS. Produk layanan mobile banking adalah saluran
distribusi bank untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah
melalui teknologi GPRS dengan dengan sarana telfon seluler

(ponsel). Perkembangan teknologi informasi yang sedemikian pesat
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mendukung dalam kecepatan dan kemudahan layanan transaksi
perbankan terhadap nasabah. (Iriani, 2018).

Ichsan dan Nasution (2019) menyatakan bahwa mobile
banking merupakan bagian dari layanan online banking yang
berfungsi sebagai saluran distribusi modern bank dalam memberikan
pelayanan kepada nasabah. Layanan ini memungkinkan bank untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang
semakin bergantung pada teknologi digital dalam berbagai aktivitas,

termasuk transaksi keuangan.

2.4 Kepercayaan

2.4.1 Definisi Kepercayaan

Kepercayaan adalah suatu keyakinan dari pihak tertentu
terhadap pihak lain dalam hubungan antara kedua belah pihak
berdasarkan keyakinan bahwa pihak yang dipercayakan akan
memenuhi segala kewajiban sesuai yang diharapkan. Dalam hal
penggunaan mobile Dbanking, kebanyakan pengguna tidak
memahami betul risiko keamanan dan kerahasiaan dari mobile
banking, mereka hanya beranggapan bahwa pihak bank telah
memperhatikan keamanan dan kerahasiaan, padahal pengguna tidak
mengetahui seberapa kuatnya keamanan dan kerahasiaan dari mobile
banking (Ningrum, 2020)

Kepercayaan merupakan hal yang sangat penting bagi
perusahaan penyedia jasa, karena perusahaan menjanjikan produk

yang tidak perlu dilihat. Kepercayaan menjadi suatu yang penting
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ketika seseorang melakukan transaksi menggunakan sistem
teknologi e-banking. Kepercayaan ini didukung oleh pihak
perbankan yang mampu meyediakan sistem yang baik. Sehingga
kepercayaan dalam menggunakan fasilitas yang telah disediakan
dapat memberikan minat dan loyalitas bagi pemakainnya, (Jasfar,
2009, p. 165). Jadi, kepercayaan ialah kepercayaan suatu pihak pada
pihak lainnya untuk melakukan hubungan antar kedua pihak
berdasarkan keyakinan bahwa pihak yang akan dipercayainya akan
mampu memenuhi segala kewajiban yang sesuai dengan harapannya.
(Ramayani et al., 2020)

Kepercayaan dalam M-Banking mengacu pada keyakinan
nasabah bahwa layanan tersebut dapat memenuhi kebutuhannya
dengan aman dan nyaman. Nasabah yang menggunakan layanan M-
Banking harus merasa yakin bahwa data dan transaksi yang mereka
lakukan tidak akan tersebar dan dimiliki oleh pihak yang tidak
bersangkutan. Kepercayaan —merupakan faktor kritis - dalam
pengambilan keputusan oleh nasabah untuk menggunakan layanan
M-Banking hal ini terkait dengan beberapa elemen, termasuk
keamanan dan kenyamanan, penerapan sistem keamanan yang ketat,
serta kualitas layanan yang diberikan dan juga kepuasan nasabah.
(Wangsanegara, Susilawati, & Kristyanto, 2024)

Kepercayaan menurut Kotler dan Keller (2020 : 219)
“kepercayaan adalah kesediaan perusahaan untuk bergantung pada
mitra bisnis, kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor
antarpribadi dan antarorganisasi, seperti kompetensi, integritas,
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kejujuran dan kebaikan hati perusahaan”. Sementara menurut
Mowen dan Minor dalam Sangadji (2013: 201) “mendefenisikan
kepercayaan konsumen sebagai semua pengetahuan yang dimiliki
oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen
tentang objek, atribut dan manfaatnya”. Dari kedua definisi di atas
dapat disimpulakan bahwa kepercayaan konsumen adalah kekuatan
pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan
yang dibuat konsumen bahwa produk mempunyai objek, atribut dan
manfaat (Simangunsong & Morina, 2021).

Dalam layanan mobile banking, kepercayaan nasabah
tercermin dari keyakinan bahwa sistem mampu memenuhi
kebutuhan transaksi secara aman dan nyaman. Jaminan keamanan
data pribadi dan kerahasiaan transaksi menjadi penyebab utama
terbentuknya rasa aman bagi nasabah. Ketika nasabah merasa bahwa
risiko penyalahgunaan data dapat diminimalkan melalui penerapan
sistem keamanan yang ketat serta didukung oleh kualitas layanan
yang baik, maka kepercayaan akan meningkat. Peningkatan
kepercayaan ini pada akhirnya berpengaruh langsung terhadap
keputusan nasabah untuk menggunakan dan terus memanfaatkan
layanan mobile banking (Utami & Wida, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, kepercayaan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap penggunaan layanan mobile
banking karena menjadi faktor utama yang mendorong nasabah
bersedia melakukan transaksi melalui sistem teknologi yang tidak

dapat dilihat secara langsung. Nasabah cenderung mempercayakan
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penggunaan mobile banking kepada pihak bank dengan asumsi
bahwa keamanan dan kerahasiaan telah diperhatikan dengan baik,
meskipun mereka tidak sepenuhnya memahami risiko yang ada
(Ningrum, 2020).

2.4.2 Indikator Kepercayaan
Menurut Ningrum (2020) Terdapat beberapa indikator kepercayaan
yaitu sebagai berikut:

a) Kehandalan, artinya kemampuan memberikan pelayanan
yang dijanjikan kepada nasabah dengan segera, akurat,
dan memuaskan.

b) Kepedulian, merupakan sikap empati yang tinggi yang
dapat dirasakan pihak bank mampu memberikan solusi
permasalahan nasabahnya.

c) Kredibilitas, artinya penyelenggaraan mekanisme
operasional transaksi elektronik perbankan yang jujur dan

dapat dipercaya.

2.5 Manfaat
2.5.1 Definisi Manfaat

Manfaat merupakan suatu ukuran sejauh mana seseorang akan
percaya bahwa dengan menggunakan suatu teknologi akan dapat
meningkatkan kinerja pekerjaanya dan mendatangkan manfaat bagi
dirinya. Harapan seseorang dalam menggunakan teknologi agar
dapat bermanfaat baginya dan juga dapat membantunya dalam

menyelesaikan pekerjaannya dengan mudah dan seperti yang dia
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harapkan. Jadi, semakin besar manfaat yang diterima, seseorang
akan menggunakan teknologi tersebut (Afifah, 2017).

Mobile Banking memberikan tingkat kecanggihan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan SMS banking sehingga dalam
melakukan proses nasabah lebih mudah. Dalam booklet OJK
terdapat beberapa fitur layanan mobile banking yang telah
disediakan bank diantaranya layanan informasi (saldo, mutasi
rekening, tagihan kartu kredit, suku bunga, dan lokasi cabang/ATM
terdekat), layanan transaksi, seperti transfer, pembayaran tagihan
(listrik, air, pajak, kartu kredit, asuransi, internet), pembelian (pulsa
dan tiket), dan berbagai fitur lainnya. (Atieq & Nurpiani, 2022).

Manfaat yaitu tingkat dimana seseorang berfikir bahwa
menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat
yang diyakini individu dapat diperoleh apabila menggunakan
teknologi informasi. Rahmatsyah (2011) mengartikan persepsi
kemanfaatan sebagai probabilitas subyektif dari pengguna potensial
yang menggunakan suatu aplikasi tertentu untuk mempermudah
kinerja atas pekerjaannya. Kinerja yang dipermudah ini dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari segi fisik maupun
non fisik, seperti hasil yang diperoleh akan lebih cepat dan dengan
hasil yang lebih memuaskan dibandingkan dengan tidak
menggunakan  produk dengan teknologi baru tersebut
(Romadloniyah & Prayitno, 2018).

Persepsi manfaat mobile banking juga dapat memengaruhi
sikap penggunaan layanan mobile banking, Manfaat merupakan
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tingkat dimana seseorang berfikir bahwa menggunakan suatu sistem
akan meningkatkan kinerjanya. Manfaat yang diyakini individu
dapat diperoleh apabila menggunakan teknologi informasi tertentu
dan nasabah diharapkan akan lebih sering menggunakan layanan
mobile banking sebagai transaksi perbankan non tunai yang lebih
fleksibel (Dirwan & Latief, 2020). Selain itu, fasilitas mobile
banking juga dimanfaatkan untuk mendongkrak citra bank di mata
nasabah atau calon nasabah, selain menunjukkan sebagai bank yang
saat ini juga sebagai salah satu indikator bahwa bank mempunyai
kekhawatiran pada nasabah agar lebih mudah bertransaksi. Hasil
penelitian Yogananda & Dirgantara, (2017) menemukan bahwa
persepsi manfaat memengaruhi keputusan menggunakan mobile
banking. Tingkat kemanfaatan teknologi informasi mempengaruhi
sikap pengguna dalam menggunakan teknologi informasi tersebut
(Meriza, Noor, & Habibburahman, 2019).

2.5.2 Indikator Manfaat
Menurut Ningrum, R. (2020) ada beberapa indikator
kemanfaatan keputusan penggunaan teknologi informasi yang
meliputi yaitu sebagai berikut:
a) Makes Job Easier (menjadi lebih mudah), transaksi
perbankan menjadi lebih mudah.
b) Increase Productivity (menambah produktifitas), dapat
meningkatkan pengetahuan dan kinerja pengguna
¢) Enchance effectiveness (mempertinggi efektifitas), dapat

mempercepat waktu pengguna dalam penelusuran.
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d) Mempengaruhi  tingkat  kinerja  seseorang  yang
menggunakannya.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan bahwa manfaat
dari keputusan penggunaan mobile banking dapat meningkatkan
kinerja dan kinerja orang yang menggunakannya. Kemanfaatan
dalam mobile banking merupakan manfaat yang diperoleh atau
diharapkan oleh para nasabah dalam melaksanakan tugas
pekerjaannya, karenanya, tingkat kemanfaatan mobile banking
mempengaruhi sikap para nasabah terhadap sistem  tersebut
(Ningrum, 2020).

2.6 Risiko
2.6.1 Definisi Risiko

Menurut Mentayani & Rusmanto (2019) risiko yaitu perkiraan
nasabah dalam menderita kerugian yaitu terdiri dari besarnya risiko,
keamanan transaksi, kebutuhan transaksi dan jaminan keamanan dari
bank. Rahmah, et al (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara persepsi risiko terhadap minat nasabah menggunakan
internet banking diterima. Selanjutnya penelitian Cahyaningtyas &
Witono, (2022) menjelaskan bahwa risiko tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah.

Bagastia (2021) menyatakan bahwa risiko adalah bentuk
ketidakpastian yang memiliki potensi untuk menimbulkan kerugian
dalam pengambilan keputusan. Ketidakpastian ini adalah kondisi
yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Dia mendefinisikan risiko

sebagai potensi terjadinya hasil yang tidak diinginkan, sehingga
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risiko hanya terkait dengan situasi yang memungkinkan munculnya
hasil negatif dan berhubungan dengan kemampuan untuk
memperkirakan kemungkinan terjadinya hasil negatif (Mukhtisar,
Ridla Tarigan, & Evriyenni, 2021), sedangkan Menurut Nagib dalam
(Nandavita, 2022) risiko adalah sudut pandang negatif dari
perspektif konsumen atau dari sejumlah aktivitas, yang berdasarkan
pada kemungkinan hasil yang tidak diinginkan dan dapat membuat
hasil tersebut menjadi kenyataan. Risiko memiliki dampak yang
signifikan terhadap tingkat kepercayaan. Semakin kecil risiko yang
dihadapi oleh individu, maka tingkat kepercayaannya cenderung
lebih tinggi, sebaliknya, semakin besar risiko yang dihadapi oleh
individu, maka tingkat kepercayaannya cenderung lebih rendah.
Risiko bisa dikelola dengan berbagai cara seperti penghindaran,
ditahan, difersivikasikan atau ditransfer ke pihak lainnya (Nilasari &
Ismunawan, 2021).

Risiko merupakan konsekuensi yang tidak diinginkan dan
yang ingin dihindari oleh seorang pengguna saat membeli dan
menggunakan suatu produk atau jasa. Bagi seorang pengguna
mereka memerlukan pengetahuan berdasarkan pengalaman saat
pengalaman mereka tinggi maka kepercayaan akan meningkat. Saat
risiko turun, maka tingkat kepercayaan juga akan meningkat. Bagi
penyedia sekaligus pengelola layanan mobile banking, dalam hal
tingkat risiko dan tingkat kepercayaan nasabahnya adalah hal yang
sangat penting untuk diperhatikan. Hubungan antara persepsi
teknologi dan persepsi risiko dapat dijelaskan bahwa antara
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teknologi dan risiko faktor utamanya adalah isu-isu keamanan.
Maraknya kasus penipuan membuat nasabah bank resah, sehingga
untuk mempercayakan transaksi perbankan mereka melalui mobile
banking adalah hal yang tidak mudah. Mereka harus memiliki
keyakinan penuh akan teknologi mobile banking agar persepsi risiko
mereka menurun. Sehingga para nasabah sebagai pengguna layanan
akan tetap setia menggunakan layanan mobile banking (Prakosa
2019).

Dalam semua industri terdapat resiko yang dapat menghambat
perkembangan dan pertumbuhan industri tersebut termasuk FinTech.
Meski produk mobile banking dan/atau internet banking
menawarkan berbagai manfaat yang tidak dimiliki layanan
tradisional, tidak semua orang benar-benar memilih layanan online
(Tanuwijaya & Arifin, 2023).

2.6.2 Indikator Risiko
Menurut Prakosa, A. (2019). terdapat beberapa indikator yang
dipergunakan pada mengukur sebuah persepsi risiko, antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Berupa adanya risiko tertentu
Adanya risiko tertentu merupakan risiko yang jelas

didapat oleh pengguna Mobile Banking.

2. Mengalami kerugian
Mengalami kerugian merupakan suatu kejadian saat telah

menggunakan Mobile Banking.
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3. Pemikiran bahwa berisiko
Pemikiran bahwa berisiko artinya para pengguna
memikirkan suatu risiko yang belum tentu terjadi ketika

akan melakukan transaksi menggunakan Mobile Banking.

Indikator risiko dilihat dari kemungkinan terdapat risiko
pencurian mempunyai mayoritas tindakan untuk memperkecil risiko
dari keputusan penggunaan internet banking, diharapkan tindakan
yang dilakukan oleh bank untuk memperkecil risiko akan berdampak
positif pada minat konsumen untukmenggunakan teknologi yang
ditawarkan (Ratmono & Septiana, 2021).

Maraknya kasus kebocoran data dan privasi semakin menyita
perhatian publik sehingga banyak masyarakat yang kurang percaya
dengan layanan mobile banking yang ada. Oleh karena keamanan
pengguna terhadap platform digital memiliki pengaruh yang besar
terhadap keputusan mereka untuk tetap menggunakan atau beralih
menggunakan platform lain. Membangun kepercayaan nasabah
terhadap bank merupakan hal yang penting karena tanpa kepecayaan
maka nasabah tidak akan menabung dananya di bank. Kepercayaan
merujuk pada keyakinan bahwa individu atau pihak lain akan
mengambil keputusan yang menguntungkan dalam suatu situasi.
Kepercayaan nasabah diartikan sebagai suatu indikator kepercayaan
psikologis yang mencangkup keyakinan dalam melakukan transaksi
perbankan melalui internet, perlindungan kepentingan nasabah,
pemenuhan komitmen dalam pelayanan pada nasabah dan

memberikan manfaat bagi penggunanya. (Kamila & Rahayu, 2024).
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2.7 Keputusan Penggunaan
2.7.1 Definisi Keputusan Penggunaan

Melalui layanan mobile banking, setiap nasabah dapat
melakukan transaksi tanpa harus berkunjung ke bank, dan transaksi
dapat dilakukan kapan saja. Selain memberikan manfaat kepada para
nasabah, layanan mobile banking juga memberikan keuntungan bagi
bank karena dapat meningkatkan profitabilitas dan pengurangan
biaya modal (Sari & Cristiana, 2021).

Khalifah, Triwardhani, & Syarief (2021) menyatakan bahwa
penggunaan merupakan serangkaian kegiatan konsumen guna
menggunakan atau tidak menggunakan produk berdasarkan dengan
pertimbangan tertentu. Dalam kaitannya dengan produk jasa, dikenal
keputusan penggunaan yang mana penggunaan layanan yang
diberikan oleh perusahaan untuk layanan yang ditawarkannya
(Styarini & Riptiono, 2020).

Mobile banking adalah layanan jasa yang disediakan oleh bank
yang memungkinkan nasabah dapat melakukan berbagai jenis
transaksi kapanpun dan dimanapun melalui media handphone.
Layanan ini bukan hanya dimanfaatkan oleh nasabah secara umum,
tapi mahasiswa UIN sebagai pelanggan saat ini juga telah
memanfaatkan layanan jasa tersebut dalam melakukan pembayaran
tagihan kuliah. Namun, sebagian besar mahasiswa masih belum
memanfaatkan kemudahan layanan tersebut (Susanto, Mukri,
Bahrudin, & Hanif, 2022).
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2.7.2 Keputusan Menggunakan Aplikasi

Keputusan penggunaan merupakan proses keputusan dimana
konsumen benar — benar memutuskan untuk menggunakan salah
satu produk atau jasa diantara berbagai macam alternatif pilihan
(Jamilah & Hadi, 2018). Firnanda dan Asnawati (2018) menyatakan
bahwa keputusan penggunaan adalah tahap penilian keputusan
menyebabkan konsumen membentuk pilihan mereka di antara
beberapa merek yang tergabung dalam perangkat pilihan. Khalifah
et al., (2021) menyatakan bahwa keputusan penggunaan merupakan
serangkaian kegiatan konsumen guna menggunakan atau tidak
menggunakan produk berdasarkan dengan pertimbangan tertentu.
Dalam kaitannya dengan produk jasa,dikenal keputusan penggunaan
yang mana penggunaan layanan yang diberikan oleh perusahaan
untuk layanan yang ditawarkannya (Styarini & Riptiono, 2020).

2.7.3 Indikator Keputusan Penggunaan
Beberapa indikator dalam menggambarkan keputusan
penggunaan mobile banking yaitu:

1. Durasi akses, merujuk pada seberapa lama waktu yang
dibutuhkan pengguna untuk membuka aplikasi, login, dan
menyelesaikan transaksi. Kemudahan akses berkaitan dengan
kenyamanan dan lancarnya penggunaan aplikasi kapan saja, di
mana saja, serta minim hambatan teknis (Fitriati et al., 2022).

2. Konsistensi Penggunaan, menunjukkan apakah pengguna
lebih memilih mobile banking daripada saluran lain (ATM,

teller), dan apakah penggunaan aplikasi berlangsung dalam
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jangka panjang, bukan hanya sekali atau sesekali (Fitriati et al.,

2022).

3. Jenis Transaksi yang dilakukan, Indikator ini mengukur
variasi layanan transaksi yang dilakukan pengguna melalui
aplikasi mobile banking, seperti transfer antar rekening,
pembayaran tagihan, pembelian pulsa atau paket data, dan
pengecekan saldo atau mutasi rekening. Semakin beragam
jenis transaksi yang dilakukan, semakin tinggi tingkat
pemanfaatan aplikasi secara komprehensif. Menurut penelitian,
variasi penggunaan fitur berkorelasi dengan loyalitas dan
kepuasan pengguna (Fitriati et al., 2022).

Penting bagi nasabah untuk mendapatkan kemudahan-
kemudahan dalam memperoleh informasi keuangan dan melakukan
transaksi secara online terlebih bagi mereka yang memiliki tingkat
mabilitas yang tinggi. Selain itu, keunggulan dari mobile banking
adalah ~ keamanan user-id yang tidak setiap orang bisa
mengetahuinya kecuali pemiliknya. Berdasarkan keunggulan yang
dimiliki oleh mobile banking tersebut, pihak perbankan yakin dapat
menarik minat nasabah dengan memberi layanan yang sejenis
(Alwahidin & Prayoga Muin, 2022).

2.8 Penelitian Terkait
Dalam penelitian ini, peneliti telah melampirkan beberapa
penelitian sebelumnya sebagai referensi untuk memperkuat teori

penelitian saat ini yang diajukan untuk memperjelas perbedaan dan
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persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Fernos & Alfadino (2021)
dengan judul Pengaruh manfaat, kepercayaam, dan kemudahan
penggunaan terhadap minat nasabah menggunakan layanan Mobile
Banking pada PT. Bank Pembanungan Daerah Sumatra Barat
Cabang Koto Baru, Dharmasraya. Tujuan penelitian untuk menguiji
pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan
terhadap minat nasabah menggunakan layanan mobile banking pada
PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Koto Baru,
Dharmasraya. Akumulasi data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dari kuesioner dan menggunakan teknik slovin.
Teknis analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan uji t. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
variabel manfaat tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah dan untuk variabel kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat nasabah, selanjutnya untuk
kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat nasabah. Persamaan dengan peneliti sama-sama meneliti
tentang manfaat dan kepercayaan. Perbedaan dengan peneliti ada
pada variabel kemudahan.

Ramayani, Kismawadi, Hamid (2020) dengan judul Pengaruh
Kepercayaan, Keamanan, Manfaat Dan Kemudahan Terhadap
Penggunaan Mobile Banking. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh kepercayaan, keamanan, manfaat dan
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kemudahan terhadap penggunaan layanan Mobile Banking Bank
Syariah Mandiri. Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagali
instrument untuk mengumpulkan data sebanyak 100 responden.
Responden tersebut merupakan nasabah pengguna mobile banking
Bank Syariah Mandiri Cab. Kuala Simpang. Penentuan sampel
menggunakan metode probability sampling dan metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara persial variabel kepercayaan
memiliki nilai signifikasi 0,003 < 0,05, keamanan (0,016 < 0,05),
manfaat (0,10 < 0,05) dan kemudahan (0,003 < 0,05) berarti semua
variabel pada penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap
penggunaan fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri.
Kemudian secara simultan variabel kepercayaan, keamanan,
manfaat dan kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap
penggunaan fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Persamaan dengan peneliti variabel
manfaat dan variabel kepercayaan. Perbedaan dengan peneliti ada
pada variabel keamanan serta kemudahan.

Lumbantoruan (2023) dengan judul ’Pengaruh Manfaat dan
Kemudahan Pengguna Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking Bank Mandiri”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh manfaat dan kemudahan penggunaan terhadap
keputusan nasabah menggunakan Mobile Banking Bank Mandiri di
Kota Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Populasi dalam
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penelitian adalah seluruh nasabah pengguna Mobile Banking dengan
jumlah 4.103 nasabah.dan sampel dalam penelitian ini adalah 100
nasabah dari populasi yang dipilih dengan Teknik Purposive
Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner dengan menggunakan skala pengukuran skala likert. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan Mobile
Banking Bank Mandiri, Kemudahan penggunaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan
Mobile Banking Bank Mandiri. Persamaannya dengan peneliti pada
variable Manfaat. Perbedaan dengan peneliti yaitu pada variabel
kemudahan dan pada penelitian ini juga menggunakan keputusan
nasabah.

Nurdin et al. (2020). Dengan judul Pengaruh manfaat,
kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking di bank Mega Syariah cabang Palu.
Tujuan dari penelitian ini Pada era teknologi informasi sekarang ini
perilaku nasabah atau konsumen banyak berubah dalam melakukan
transaksi perbankan, dimana nasabah sangat mengedepankan aspek
kemudahan, fleksibilitas, efisiensi, dan kesederhanaan. Teknologi
mobile banking merupakan salah satu jenis pelayanan yang
diberikan Bank MEGA Syariah kepada nasabahnya agar nasabah
dapat melakukan transaksi perbankan kapan saja dan dimana saja
setiap saat tanpa harus dating ke bank yang bersangkutan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sifat asosiatif.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Sampel penelitian ini sebanyak 62 responden yang
diambil dengan teknik incidental sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan wawancara. Metode analisis data
menggunakan uji regresi linier berganda. Dari hasil uji t
menunjukkan bahwa variabel manfaat memiliki nilai Thitung
sebesar 1.378 < 1.988, maka H1 ditolak, variabel kepercayaan
memiliki nilai T hitung sebesar 2.208 > 1.988, maka H2 diterima,
variabel kemudahan penggunaan memiliki nilai T hitung sebesar
1.785 < 1.988, maka H3 ditolak. Hasil uji R2 sebesar 0.301, hal
tersebut berarti variabel minat nasabah dapat dijelaskan oleh variabel
manfaat, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan. Secara parsial
dari tiga variable yang diuji tidak satupun mempengaruhi minat
nasabah menggunakan mobile banking. Persamaan dari penelitian
ini variabel kepercayaan dan manfaat. Perbedaannya di variabel
kemudahan.

Atieq & Nurpiani (2022), dengan judul Pengaruh kemudahan
penggunaan, manfaat, dan risiko terhadap minat nasabah
menggunakan mobile banking Bak Syariah (Survey pada mahasiswa
Perbankan Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon). Tujuan dari
penelitian ini Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Syekh Nurjati
Cirebon sebagai mahasiswa yang mempelajari tentang perbankan
syariah dan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai mobile
banking. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian apakah terdapat

minat mahasiswa yang merupakan nasabah BSI untuk menggunakan
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mobile banking dengan variabel independen yang digunakan
kemudahan penggunaan, manfaat dan risiko. Metode yang
digunakan yaitu metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner. Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa
Perbankan Syariah IAIN Syekh Nurjati Cirebon dengan jumlah
sampel sebanyak 91 orang. Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini analisis deskritif dan analisis statistik berupa uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda,
uji koefisien determinasi (R2), uji hipotesis berupa uji t (parsial) dan
uji F (simultan) dengan menggunakan SPSS Statistics Versi 23.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan mobile banking. Manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan maobile banking. Sedangkan
risiko tidak memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
menggunakan mobile banking. Secara simultan, kemudahan
penggunan, manfaat dan risiko berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan mobile banking. Persamaan dari
penelitian ini variabel manfaat dan variabel risiko. Perbedaan dari
penelitian ini variabel kemudahan.

Finannafi'ah & Witono (2022) dengan judul Pengaruh
kemudahan, risiko, manfaat, dan kenyamanan terhadap minat
menggunakan layanan mobile banking. Tujuan dari penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh minat

masyarakat Kabupaten Sragen dalam menggunakan Mobile Banking.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kausal
komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah masyarakat di Kabupaten Sragen. Sedangkan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Maka dari hasil perhitungan sampel penelitian ini
sebanyak 100 sampel dari total populasi di Kabupaten Sragen.
Penelitian ini diolah dengan menggunakan aplikasi Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan, risiko, manfaat dan kenyamanan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan Mobile
Banking pada masyarakat di Kabupaten Sragen. Persamaan dengan
penelitian ini pada variabel risiko dan variabel manfaat. Perbedaan

dengan penelitian ini yaitu variabel kemudahan dan juga variabel

kenyamanan.
Tabel 2. 1
Penelitian Terkait
Nama Peneliti, Motode
No Tahun dan Penelitian Hasil Penelitian
Judul Penelitian

1 | Jhon Fernos & | Metode Penelitian: Hasil penelitian
Mairizal Alfadino | Kuantitatif. menunjukkan
(2021) Pengaruh | Akumulasi data: Data | manfaat tidak
manfaat, kepercayaan, | primer dari kuesioner berpengaruh
dan kemudahan | dan menggunakan terhadap minat
penggunaan terhadap | teknik slovin. nasabah sedangkan
minat nasabah | Teknis Analisis Data: | kepercayaan
menggunakan layanan | Uji Asumsi Klasik, berpengaruh
Mobile Banking pada | Analisis Regresi Linier | terhadap minat
PT. Bank | Berganda, dan Uji T. nasabah
Pembangunan Daerah
Sumatra Barat Cabang
Koto Baru,
Dharmasraya
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Nama Peneliti,

No Tahun dan Motg<_je Hasil Penelitian
. Penelitian
Judul Penelitian

2 | Ramayani, Kismawadi | Metode Penelitian: Hasil penelitian
& Hamid (2020) Kuantitatif menunjukkan
Pengaruh Penentuan sampel: kepercayaan,
Kepercayaan, Metode Probability keamanan, manfaat
Keamanan, Manfaat Sampling berpengaruh
Dan Kemudahan Metode Analisis: signifikan terhadap
Terhadap Penggunaan | Analisis Regresi Linier | pengguanaan
Mobile Banking Berganda fasilitas Mobile

Banking Bank

Syariah Mandiri

3 | Dina Marisa Metode  Penelitian: | Hasil penelitian ini
Lumbantoruan, Anne Kuantitatif dan | menunjukkan
Rumondang Malau, menggunakan Analisis | manfaat dan
Hanna Melani Deskriptif Kemudahan
Damanik, Leonardo penggunaan
Davidsi Sipayung berpengaruh positif
(2023) Pengaruh terhadap keputusan
Manfaat dan nasabah
Kemudahan Pengguna menggunakan
Terhadap Keputusan Mobile Banking
Nasabah Bank Mandiri
Menggunakan Mobile
Banking Bank Mandiri

4| Nurdin, Rukma Metode  Penelitian: | Hasil menunjukkan

Ningrum, Sofyan
Bachmid, Abdul Jalil
(2020) Pengaruh
manfaat, kepercayaan,
dan kemudahan
penggunaan terhadap
minat nasabah
menggunakan mobile
banking di bank Mega
Syariah cabang palu

Kuantitatif dengan Sifat
Asosiatif

variabel  manfaat,
kepercayaan, dan
kemudahan tidak
ada yang
mempengaruhi
minat nasabah
menggunakan
Mobile Banking

47




Nama Peneliti, Tahun Motode
No dan Penelitian Hasil Penelitian
Judul Penelitian
5 Atieq &  Nurpiani | Metode Penelitian: | Hasil penelitian
(2022) Pengaruh | Kuantitatif menunjukkan
kemudahan Teknik yang | kemudahan
penggunaan, manfaat, | digunakan: penggunaan tidak
dan risiko terhadap | Incidental Sampling | berpengaruh  positif
minat nasabah terhadap minat
menggunakan  mobile menggunakan mobile
banking Bak Syariah banking  sedangkan
(Survey pada manfaat dan risiko
mahasiswa Perbankan berpengaruh  positif
Syariah- IAIN Syekh terhadap minat
Nurjati Cirebon) menggunakan mobile
banking
6 Finannafi'ah & Witono | Metode Penelitian: | Hasil penelitian
(2022) Pengaruh | Kausal Komparatif | menunjukkan bahwa
kemudahan, risiko, | dengan pendekatan | kemudahan, risiko,
manfaat, dan | Kuantitatif manfaat dan
kenyamanan terhadap | Teknik kenyamanan
minat  menggunakan | pengambilan berpengaruh signifikan
layanan mobile banking | sampel: terhadap minat
purposive sampling. | menggunakan Mobile
Banking pada
masyarakat di

Kabupaten Sragen.

Sumber: Data diolah (2025)

2.9

Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah proses untuk menemukan solusi

terhadap masalah penelitian dengan pendekatan teoritis yang masih

perlu diuji kebenarannya di lapangan. Kerangka berpikir yang baik

akan menggambarkan hubungan antar variabel yang akan diteliti

secara teoritis. Oleh karena itu, hubungan antara variabel independen

dan dependen perlu dijelaskan dengan jelas dalam konteks teoritis.

Jika penelitian melibatkan variabel moderator atau intervening,

peneliti juga harus menjelaskan alasan mengapa variabel tersebut
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dimasukkan dalam penelitian. Hubungan antar variabel ini kemudian
dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian. Dengan demikian,
penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka

berpikir yang telah disusun. (Sugiyono, 2022).

Gambar 2. 1
Skema Kerangka Berpikir

Kepercayaan
(X1)

Penggunaan
Manfaat Mobile Banking

— / (Y)
Risiko
(X3)

Sumber: Data Diolah (2025)

2.10 Pengaruh Antar Variabel
2.10.1 Pengaruh Kepercayaan Tehadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile

Kepercayaan adalah suatu keyakinan dari pihak tertentu
terhadap pihak lain dalam hubungan antara kedua belah pihak
berdasarkan keyakinan bahwa pihak yang dipercayakan akan
memenuhi segala kewajiban sesuai yang diharapkan. Kepercayaan
merupakan faktor kritis dalam pengambilan keputusan oleh nasabah
untuk menggunakan layanan M-Banking hal ini terkait dengan

beberapa elemen, termasuk keamanan dan kenyamanan, penerapan
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sistem keamanan yang ketat, serta kualitas layanan yang diberikan
dan juga kepuasan nasabah. Hubungan antara variabel kepercayaan
terhadap penggunaan Mobile Banking berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Ramayani, et al., 2020). menunjukkan variabel
kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan
fasilitas mobile banking Bank Syariah Mandiri

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti berpendapat
kepercayaan memiliki pengaruh terhadap penggunaan mobile
banking, maka peneliti dapat mengajukan yang pertama, yaitu:
H. : Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
Mobile Banking

2.10.2 Pengaruh Manfaat Tehadap Keputusan Penggunaan

Action Mobile

Manfaat yaitu tingkat dimana seseorang berfikir bahwa
menggunakan suatu sistem akan meningkatkan Kinerjanya. Manfaat
yang - diyakini individu dapat diperoleh apabila menggunakan
teknologi informasi. Harapan seseorang dalam menggunakan
teknologi agar dapat bermanfaat baginya dan juga dapat
membantunya dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan mudah
dan seperti yang dia harapkan. Jadi, semakin besar manfaat yang
diterima, Berdasarkan penelitian Atieq, M. Q., & Nurpiani, E. (2022)
menyatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, manfaat memiliki

peran penting dalam meningkatkan nasabah menggunakan mobile
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banking. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan pada saat
menggunakan teknologi maka akan semakin tinggi pula penggunaan
mobile banking tersebut. Dari hasil diatas peneliti dapat mengajukan,
yaitu:

H>: Manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Mobile
Banking.

2.10.3 Pengaruh Risiko Tehadap Keputusan Penggunaan

Action Mobile

Menurut Mentayani & Rusmanto (2019) risiko yaitu perkiraan
nasabah dalam menderita kerugian yaitu terdiri dari besarnya risiko,
keamanan transaksi, kebutuhan transaksi dan jaminan keamanan dari
bank. Rahmah, et al (2022) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
negatif antara persepsi risiko terhadap minat nasabah menggunakan
internet banking diterima. Selanjutnya penelitian Cahyaningtyas &
Witono (2022) menjelaskan bahwa risiko tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, risiko berpengaruh
terhadap keputusan pengguna layanan m-banking, karena nasabah
sangat memikirkan bagaimana risiko jika mereka menggunakan m-
banking tersebut, jika bagi nasabah terlalu banyak risiko yang
dirasakan maka itu akan berpengaruh kepada penggunaan m-
banking. Dari hasil diatas peneliti dapat mengajukan, yaitu:

Hs: Risiko berpengaruh terhadap keputusan keputusan penggunaan

Mobile Banking.
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2.11  Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu
rumusan masalah, yang hakikatnya masih belum pasti, sehingga
kebenarannya harus dibuktikan dengan akumulasi data empiris
(Sugiyono, 2022). Hipotesis adalah pernyataan sementara yang
dirumuskan untuk memberikan jawaban atas suatu masalah atau
pertanyaan penelitian. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas dapat
dijelaskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hy: Kepercayaan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan
Mobile Banking
H>: Manfaat berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Mobile
Banking.
Hs: Risiko berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Mobile
Banking.
Has: Kepercayaan, Manfaat, Risiko berpengaruh terhadap

keputusan penggunaan Mobile Banking.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kkuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode penelitian yang
didasarkan pada fakta empiris, didasarkan pada populasi dan sampel
tertentu serta menggunakan alat penelitian untuk mengumpulkan
data guna menguji hipotesis yang telah ditentukan. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan.

Berdasarkan rumusan masalah, teknik analisis yang dilakukan
pada penelitian ini menggunakan hubungan asosiatif kausal.
Hubungan asosiatif kausal yaitu suatu rumusan masalah pada
penelitian yang bersifat sebab dan akibat yang dapat mempengaruhi
variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2022).
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kepercayaan,
manfaat, dan risiko terhadap keputusan penggunaan Action Mobile
pada Mahasiswi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

3.2 Jenis dan Sumber data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer artinya
data yang diperoleh secara langsung dilapangan yang dilakukan oleh
seorang peneliti. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui

kuesioner yang dibuat menggunakan Google Form yang kemudian
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diberikan kepada responden sebagai bagian dari analisis penelitian.
Data dari responden penelitian ini adalah Mahasiswa aktif UIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang menggunakan Action Mobile.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan suatu pengamatan yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
sudah diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa aktif UIN Ar- Raniry Banda Aceh yang
menggunakan Action Mobile. Dikarenakan jumlah data populasi
yang sangat besar dan tidak dapat diperoleh oleh peneliti maka pada
penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Cochran untuk
menentukan jumlah sampel penelitian apabila populasi tidak
diketahui. Formula Cochran dianggap sangat tepat dalam situasi

dengan populasi besar.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang memiliki
jumlah dan karakteristik tertentu. Jika populasi terlalu besar dan ada
keterbatasan seperti dana, tenaga dan waktu, peneliti dapat
menggunakan sampel yang mewakili populasi tersebut secara akurat
(Sugiyono, 2022).
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3.4 Teknik pengambilan sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti
oleh peneliti. Menurut sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan
dianggap mewakili seluruh populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang menggunakan Action Mobile. Untuk
menentukan  jumlah sampel yang representatif, peneliti
menggunakan rumus Cochran karena untuk menentukan jumlah
minimum responden, populasi bersifat terbatas dan penelitian ini
bersifat survei kuantitatif. Rumus Cochran digunakan untuk
menghitung ukuran sampel dengan tingkat presisi (margin of error)
tertentu berdasarkan proporsi yang diharapkan dalam populasi
(Cochran, 1977; dalam Nanjundeswaraswamy 2021)

_Z*P(1-P)

n
0 ez

Keterangan:

n0 = ukuran sampel awal (tanpa koreksi populasi)

Z = nilai Z untuk tingkat kepercayaan 95% (1,96)

p = proporsi yang diharapkan dalam populasi (jika tidak diketahui
digunakan 0,5) e = margin of error (tingkat kesalahan yang
ditoleransi, 10% atau 0,10)

Dengan demikian diperoleh perhitungan sebagai berikut:

(1,96)2 x 0,5 X (1-05)
o = (0,10)2
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 3,8415X 0,25
=700

ng = 96,04

Hasil pembulatan menunjukkan bahwa jumlah sampel
minimum yang diperlukan adalah 96 responden. Jumlah ini dinilai
telah mewakili populasi dengan tingkat kepercayaan 95% dengan
margin of error 10% dikarenakan keterbatasan waktu dan akses
responden.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah accidental sampling. Accidental sampling merupakan
salah satu teknik pengambilan sampel non-probability sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, dimana
responden yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dan
memenuhi Kriteria sebagai sumber data dapat dijadikan sebagai
sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena memudahkan peneliti
dalam memperoleh responden yang sesuai dengan karakteristik yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Menurut Sugiyono (2018), accidental sampling adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel apabila dipandang sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan. Teknik ini umumnya digunakan ketika populasi cukup
besar dan peneliti memiliki keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya.

Dalam penelitian ini, accidental sampling dilakukan dengan

cara menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Universitas Islam
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Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang secara kebetulan ditemui oleh
peneliti dan merupakan pengguna aplikasi Action Mobile Bank
Aceh Syariah. Responden yang memenuhi kriteria tersebut dan
bersedia mengisi kuesioner dijadikan sebagai sampel penelitian.
Kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dan telah menggunakan aplikasi Action
Mobile.

3.5 Definisi dan Operasional Variabel

Definisi dan Operasional Variabel Sugiyono (2018)
mengemukakan bahwa operasional variabel adalah sebuah metode
yang berguna untuk mengukur suatu variabel dengan cara melihat
pada indikator dan dimensi dari satu 53 variabel tersebut. Pada
operasional variabel peneliti menyusun berdasarkan indikator
masing-masing faktor. Sesuai dengan indikator-indikator yang
terdapat dalam variabel maka pertanyaan yang dalam variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1
Operasional Variabel

Variabel Definsi Indikator Skala
Pengukur
Kepercayaan | Kepercayaan a) Kehandalan, Skala
(X1) merupakan hal yang | b) Kepedulian, Likert

sangat penting bagi | ¢) Kredibilitas,
perusahaan  penyedia
jasa, karena perusahaan
menjanjikan  produk
yang tidak perlu dilihat
(Ramayani,
Kismawadi, & Hamid,
2020).
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Tabel 3.1- Lanjutan

Variabel Definsi Indikator Skala
Pengukur
Manfaat Manfaat yaitu tingkat | a) Makes Job Skala
(X2) dimana seseorang berfikir Easir. Likert
bahwa menggunakan | b) Increase
suatu sistem akan Productivity.
meningkatkan c) Enhance
kinerjanya. Manfaat yang effectiveness.
diyakini individu dapat | d) Mempengaruhi
diperoleh apabila tingkat kinerja
menggunakan teknologi seseorang yang
informasi. Persepsi menggunakann
terhadap manfaat adalah ya.
yang diyakini individu
dapat diperolehnya
apabila  menggunakan
teknologi informasi.
(Ningrum 2020)
Risiko Menurut Mentayani & | a) Berupa adanya Skala
(X3) Rusmanto (2019) risiko risiko tertentu. Likert
yaitu perkiraan nasabah | b) Mengalami
dalam menderita kerugian.
kerugian yaitu terdiri dari | ¢) Pemikiran
besarnya risiko, bahwa
keamanan transaksi, berisiko.
kebutuhan transaksi dan
jaminan keamanan dari
bank.
Keputusan | Mobile Banking sebagai {a) Transaksional Skala
Penggunaan | salah satu bentuk aplikasi | b) Referensial Likert
Y) sistem juga dapat | c) Preferensial
digunakan untuk | d) Eksploratif
meningkatkan
produktivitas
penggunanya. Oleh

karena itu, penggunaan
mobile banking adalah

kondisi nyata
penggunaan layanan
mobile  banking oleh
masyarakat (Igbal,
Heriyani & Urrahmah
2021)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dikumpulkan menggunakan angket
dapat diukur dengan skala pengukuran, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert merupakan lima
pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai pada sangat setuju
yang merupakan sikap atau persepsi seseorang atas suatu kejadian

atau pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan dalam bentuk

kuesioner.
Tabel 3. 2
Instrumen Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sugiyono (2022)

3.7 Uji Instrumen
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Valid didefinisikan sebagai sejaun mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Uji validitas ini memastikan bahwa masing-masing
pertanyaan akan terklasifikasikan pada variabel-variabel yang telah
ditetapkan. Apabila suatu pertanyaan mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut maka data tersebut
disebut valid (Ghozali, 2011).
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Setelah itu, akan dibandingkan dengan nilai kritisnya. Bila
dihitung rhitung> rtabel, maka data tersebut valid (signifikan) dan
layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Akan tetapi
jika sebaliknya rhitung< rwanel maka data tersebut tidak valid (tidak
signifikan) dan tidak akan digunakan dalam pengujian hipotesis
penelitian. Data yang valid berikutnya akan dilakukan uji reliabilitas.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Sugiyono (2018) menyebutkan reliabilitas adalah pengukuran
yang dilakukan dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Jadi dapat dikatakan bahwa uji
reliabilitas adalah mengukur kestabilan alat ukur. Segala alat ukur
dikatakan reliabel apabila dapat memberikan hasil yang sama bila
dipakai untuk mengukur ulang.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengukuran koefisien dari Alpha. Uji reliabilitas yang dilakukan
secara bersama-sama terhadap seluruh pertanyaan. Jika nilai
Alpha>0,60 maka reliabel, dalam hal ini peneliti menggunakan
rumus Cronbach Alpha untuk mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen dari variabel sebuah penelitian. Untuk mengetahui hasil
uji reliabilitas, maka dilakukan dengan cara membandingkan antara
alpha (a) dengan r tabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha yaitu > 0,60 (Ghozali,
2011).
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3.8 Uji Asumsi Klasik
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan pada model regresi bertujuan
digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari
regresi berdistribusi bersifat normal atau tidak. Model regresi yang
bisa dikatakan normal adalah model regresi yang memiliki nilai
residual yang memiliki distribusi secara normal. Beberapa metode
uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal  pada grafik Normal Probability Plotof Regression
Standarlized Residual atau Skewness dan Kurtosis.

Pada penelitian ini akan digunakan uji normalitas Normal
Probability Plot of Regression Standardized Residual. Distribusi
normal akan membentuk garis lurus diagonal dan ploting data
residual akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. Ghozali
(2011) menyatakan bahwa dasar dari pengambilan keputusan untuk
uji normalitas dengan probability plot adalah jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal atau grafik
histogramnya maka distribusi dapat dikatakan normal, model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data menyebar jauh
dari data garis diagonal dan tidak mengikuti arah diagonal atau
grafik histogramnya maka distribusi normal dan model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.
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3.8.2 Uji Multikolinierita

Pengujian ini dilakukan untuk melihat setiap variabel
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi
terhadap variabel independent lainnya. Uji multikolinearitas
bertujuan menguji apakah terdapat korelasi antar variabel bebas
(independen) dalam suatu model regresi. Suatu model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independennya.
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunujukkan adanya
multikolonieritas adalah nilai tolerance < 10 atau sama dengan nilai
VIF >10. Jika nilai VIF yang dihasilkan antara nilai 1-10 maka tidak

terjadi yang namanya multikolinieritas (Sujarweni, 2020).

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lainnya dalam suatu model regresi.
Ketika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, ini disebut homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Sujarweni,
2020). Regresi yang tidak terjadi heteroskedastisistas jika titik-titik
data menyebar diatas dan dibawah atau sekitaran angka 0, titik-titik
data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak bole membentuk pola bergelombang melebar
yang kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik-
titik data tidak berpola. Sedangkan yang disebut dengan
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heteroskedastisitas adalah ketika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda yang dapat dideteksi
dengan beberapa cara ada atau tidaknya heteroskedasitas. Dalam
penelitian ini untuk mengetahui uji heterokedastisitas akan di

lakukan dengan grafik scatterplot.

3.9 Uji Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan analisis yang
digunakan untuk memprediksi atau meramalkan keadaan variabel
(Sugiyono, 2018:277). Sedangkan menurut Ghozali (2011) Analisis
linear berganda adalah pengujian yang digunakan oleh peneliti untuk
mengetahui apakah keadaan tinggi rendahnya variabel dependen
terhadap dua atau lebih variabel independen sebagai faktor untuk
dimanipulasi atau dalam artian analisis regersi bisa digunakan
apabila variabel independennya lebih dari dua. Dengan kata lain
analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh
suatu variabel bebas (Independen) dalam suatu penelitian dengan
variabel terikat (Dependen). VVariabel independen pada penelitian ini
adalah kepercayaan, manfaat dan risiko. Sedangkan yang menjadi
variabel dependen adalah pengguna action mobile. Adapun
persamaan linier pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =0+blX1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:
Y : Keputusan Pengguna Action Mobile

bl - 3 : koefisien variabel
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X1 - 3 : variabel Bebas

e : error term

3.10 Pengujian Hipotesis

Uji  hipotesis  merupakan  suatu  langkah  untuk
melakukanpengujian terhadap suatu keputusan yang belum pasti
kebenarannya ditolak atau diterima keputusan tersebut. Dalam
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian,
mengandung resiko karena jawaban sebenarnya bisa benar bisa salah.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisis regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sujarweni,
2020).

3.10.1 Uji Parsial (Uji T)

Uji ini merupakan pengujian koefisien regresi parsial
individual yang di gunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel independen (X) dengan variabel dependen ()
(Sujarweni, 2020). Dalam penelitian ini, uji t dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh ~masing-masing variabel
independen yaitu kepercayaan, manfaat, dan risiko terhadap
keputusan penggunaan action mobile pada mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung terhadap nilai t tabel, jika t hitung > t tabel maka dapat
disimpulkan bahwa variabel X mempunyai pengaruh terhadap

variabel Y, atau dengan melihat nilai signifikansi pada tabel uji t,
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jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (Sujarweni,
2020).

3.10.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau disebut juga dengan pengujian signifikan persamaan
yang biasanya digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Y) (Sujarweni, 2020). Dalam penelitian ini, uji F
digunakan untuk melakukan pengujian secara stimulan (bersama-
sama) untuk mengetahui pengaruh antar masing—masing variabel
independen vyaitu kepercayaan, manfaat, dan risiko terhadap
keputusan penggunaan action mobile pada mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai F hitung terhadap nilai F tabel, jika F hitung > F tabel maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel X mempunyai
pengaruh terhadap variabel Y, atau dengan melihat nilai signifikansi
pada tabel uji t, jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan variabel X berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap variabel Y (Sujarweni, 2020).

3.10.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R square (koefisien determinasi) digunakan untuk
mengetahui seberapa kemampuan model dalam menerangkan
pengaruh variabel independen yaitu kepercayaan (X1), manfaat (X2),

dan risiko (X3) terhadap variabel dependen yaitu pengguna action
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mobile banking (Y). Nilai R square menurut Chin, (1998) dalam
Sugiyono, (2018) dikategorikan sebagai berikut: 1. Jika nilai R
square > 0,67 maka dikategorikan kuat 2. Jika nilai R square 0,34 —
0,67 maka dikategorikan moderat 3. Jika nilai R square 0 — 0,33

maka dikategorikan rendah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran PT. Bank Aceh Syariah
4.1.1 Sejarah PT. Bank Aceh Syariah

Berdirinya PT. Bank Pembangunan Daerah Aceh yang
sebelum menjadi Perseroan Terbatas merupakan prakarsa dari
Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh (sekarang
disebut Pemerintah Provinsi Aceh). Setelah mendapat persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah peralihan Provinsi Aceh di
Kutaraja (sekarang Banda Aceh) dengan Surat Keputusan Nomor
7/IDPRD/5 tanggal 7 September 1957, beberapa orang mewakili
Pemerintah Daerah menghadap Mula Pangihutan Tamboenan, wakil
notaris di Kutaraja, untuk mendirikan suatu bank dalam bentuk
Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank Kesejahteraan Atjeh,
NV”.

Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2
Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat
Keputusan No. 12096/BUM/II dan pengesahan bentuk Hukum dari
Menteri Kehakiman dengan surat keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal
18 Maret 1960. Pada saat itu PT Bank Kesejahteraan Aceh NV
dipimpin oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris terdiri
atas Teuku Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad Hosein dan
Moehammad Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-Undang No.

13 Tahun 1962 tentang Kketentuan-ketentuan pokok Bank
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Pembangunan daerah, semua bank milik Pemerintahan daerah yang
sudah terdiri sebelumnya, harus menyesuaikan diri dengan Undang-
Undang tersebut,

Untuk memenuhi ketentuan ini maka pada tahun 1963
Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh membuat
Peraturan Daerah No. 12 Tahun 1963 sebagai landasan hukum
berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Dalam Perda
tersebut ditegaskan bahwa maksud pendirian Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh adalah untuk menyediakan pembiayaan bagi
pelaksanaan usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka
pembangunan nasional semesta berencana.

Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal 7 April
1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat
Keputusan No. 54/1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan
PT Bank Kesejahteraan Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh. Peralihan status, baik bentuk hukum, hak
dan kewajiban dan lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6
Agustus 1973, yang dianggap sebagai hari lahirnya Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh.

Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas kepada Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, Pemerintah Daerah telah
beberapa kali mengadakan perubahan Peraturan Daerah (Perda),
yaitu mulai Perda No.10 tahun 1974, Perda No. 6 tahun 1978, Perda
No. 5 tahun 1982, Perda No. 8 tahun 1988, Perda No. 3 tahun 1993
dan terakhir Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh
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Nomor : 2 Tahun 1999 tanggal 2 Maret 1999 tentang Perubahan
Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, yang telah
disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor : 584.21.343 tanggal 31 Desember 1999.

Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah
menjadi Perseroan Terbatas dilatarbelakangi keikutsertaan Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh dalam program rekapitalisasi,
berupa peningkatan permodalan bank yang ditetapkan melalui
Keputusan Bersama Menteri Keuangan Republik Indonesia dan
Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK.017/1999 dan Nomor
31/12/ KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 tentang Pelaksanaan
Program Rekapitalisasi Bank Umum, yang ditindaklanjuti dengan
penandatanganan Perjanjian Rekapitalisasi antara Pemerintah
Republik Indonesia, Bank Indonesia, dan PT. Bank BPD Aceh di
Jakarta pada tanggal 7 Mei 1999.

Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh Syariah tepatnya
pada tanggal 25 Mei 2015 melalui Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB), dimana hasil RUPSLB adalah merubah
sistem kegiatan usaha Bank Aceh Syariah seluruhnya dari
konvensional menjadi syariah. Maka setelah keputusan tersebut
ditetapkan, proses konversi mulai dilakukan dengan kerjasama tim
konversi Bank Aceh Syariah yang diawasi langsung oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Akhirnya Bank Aceh Syariah memperoleh

izin operasional konversi untuk menjalankan kegiatan usaha
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berdasarkan sistem syariah secara menyeluruh dari Dewan
Komisioner OJK Pusat setelah melalui berbagai tahapan dan proses
perizinan yang disyaratkan oleh OJK.

Pada tanggal 1 September 2016, ditetapkan izin operasional
konversi berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor.
KEP-44/D.03/2016 Perihal Pemberian lzin Perubahan Kegiatan
Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT
Bank Aceh Syariah yang diserahkan langsung oleh Dewan
Komisioner OJK kepada Zaini Abdullah selaku Gubernur Aceh pada
saat itu melalui Ahmad Wijaya Putra selaku Kepala OJK Provinsi
Aceh di Banda Aceh. Ketentuan yang berlaku bahwa kegiatan
operasional Bank Aceh Syariah baru dapat dilaksanakan setelah
diumumkan kepada masyarakat selambat-lambatnya 10 hari dari
tanggal ditetapkannya tersebut. Maka, perubahan sistem operasional
ini baru dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 secara
serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh Syariah. Dan sejak
tanggal tersebut sesuai dengan Ketentuan PBI Nomor
11/15/PBI/2009, Bank Aceh Syariah telah dapat melayani seluruh
nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni.

Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan
dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan
ekonomi dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank Syariah,
Bank Aceh bisa menjadi salah satu titik episentrum pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih optimal. Pada akhir
2021, Bank Aceh resmi membuka perwakilan kantor cabangnya di
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jakarta tepatnya pada tanggal 20 Desember 2021, yang berlokasi di
Jalan HOS Cokroaminoto, Menteng, Jakarta Pusat.

Dibukanya Kantor Cabang Bank Aceh di Jakarta merupakan
representasi dukungan Pemerintah Aceh terhadap aktivitas layanan
transaksi perbankan di tengah persaingan sektor perbankan.
kehadiran di Jakarta diharapkan mampu memberikan dukungan bagi
akselerasi pengelolaan keuangan, baik kepada sektor privat, swasta,
maupun pemerintah daerah. Adapun Kantor Pusat Bank Aceh
Syariah berlokasi di Jalan Mohd. Hasan No 89 Batoh, Banda Aceh.
Bank Aceh Syariah sampai akhir tahun 2017, telah memiliki 161
jaringan kantor terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat
Operasional, 25 Kantor Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20
Kantor Kas tersebar dalam wilayah Provinsi Aceh termasuk di kota
Medan (dua Kantor Cabang, dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu
Kantor Kas), dan 17 Payment Point. (Bank Aceh , 2024)

4.1.2 Visi, Misi, dan Motto Bank Aceh Syariah

Visi Bank Aceh Syariah adalah “Menjadi Bank Syariah
terdepan dan terpecaya dalam pelayanan di Indonesia”. Adapun
untuk mencapai visi tersebut, Bank Aceh Syariah memiliki beberapa

misi. Misi Bank Aceh Syariah adalah:

1. Menjadi penggerak perekonomian aceh dan pendukung
agenda pembangunan daerah dan nasional melalui ekonomi

kerakyatan.
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2. Memberikan layanan inovatif dan solutif yang unggul
berbasis digital bagi nasabah dan masyrakat.

3. Menjadi sarana pengembangan ekonomi islam bagi
professional dan karyawan dalam berkarya dan beribadah

4. Menerapkan tata kelola perusahaan yang berintegritas dan
berorientasi pada nilai-nilai perusahaan.

5. Menerpakan prinsip Syariah dalam muamalah secara
komprehensif guna memberikan nilai tambah bagi seluruh
nasabah, pemegang saham, dan stakeholders lainnya.

Motto Bank Aceh Syariah adalah kepercayaan dan kemitraan.
Kepercayaan yang dimaksud adalah suatu manifestasi dan wujud
Bank sebagai amanah dari nasabah, pemilik, dan masyarakat secara
luas untuk menjaga kerahasiaan serta mengamankan kepercayaan
tersebut. Sedangkan kemitraan yang dimaksud adalah suatu janji
kerjasama usaha yang erat setara antara Bank dan Nasabah yang
meruoakan strategi bisnis Bersama dengan prinsip saling
membutuhkan, saling menguntungkan diikuti dengan pembinaan
dan pengembangan secara berkelanjutan.

Dalam rangka mencapai visi, misi, dan motto tersebut, Bank
Aceh Syariah diarahkan untuk melakukan pengelolaan bank yang
sehat dan tetap pada jalur yang benar, perbaikan perekonomian
rakyat, dan pembangunan daerah dengan melakukan usaha-usaha
bank umum yang mengutamakan optimalisasi penyediaan
pembiayaan dan pelayanan perbankan. Untuk mewujudkan visi dan
misi bank tersebut, setiap karyawan dan manajemen harus dapat
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menganut, meyakini, mengamalkan dan melaksanakan budaya
perusahaan (corporate values) berlandaskan kepada Budaya Aceh
yang kental dengan nilai-nilai dan budaya islam, sehingga nilai
perusahaan yang sekarang diadopsi adalah ISLAMI. ISLAMI
merupakan singkatan dari:
1. Integritas yaitu menjalankan tugas dengan penuh tanggung
jawab, jujur, berkomitmen dan konsisten.
2. Silaturrahim yaitu membangun hubungan yang baik dan
kemitraan dengan nasabah serta stakeholder.
3. Loyalitas yaitu memberikan produk dan layanan yang
terbaik bagi nasabah.
4. Amanah yaitu membangun sikap untuk menepati dan
memenuhi janji kepada nasabah.
5. Madani yaitu menciptakan dan mengembangkan kemajuan
bank secara terus menerus.
6. Ikhlas yaitu menciptakan dan membentuk sikap yang tulus

dalam bekerja dan pengabdian.

4.1.3 Action Mobile Banking

Action Mobile Banking merupakan salah satu produk layanan
dari Bank Aceh yang memungkinkan nasabah Bank melakukan
transaksi perbankan melalui smartphone. Layanan Mobile Banking
dapat digunakan dengan mengakses fitur-fitru yang tersedia didalam
aplikasi yang dapat diunduh dan di install oleh Nasabah. Layanan
Mobile Banking ini menggunakan Akad Wakalah. (Bank Aceh,
2024)
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Adapun fitur yang terdapat pada Action Mobile adalah sebagali
berikut:

1. Transfer antar BAS

2. Transfer antar Bank Lain
3. Quick Transfer antar BAS via QR Code
4. Cek saldo & mutasi rekening
5. E-Statement/Riwayat Transaksi,

6. Pembayaran Zakat, Infak, Universitas Teuku Umar, UIN
Ar-Raniry, E-Setor Pemkot Banda Aceh, Samsat Aceh.

7. Penambahan Rekening.

8. Login menggunakan Biometric

9. Penggantian Password, MPIN, & Perangkat Baru. Untuk

bisa menggunakan layanan Action Mobile
o Fitur Lainnya:

Fitur E-Statement (Transaction History), Informasi Terkini,
Message Notification (Push Notification), Lupa Username,
Lupa/Buka Blokir MPIN, Lupa/Buka Blokir Password, Daftar
Favorit Transfer/Layanan, Penggantian Password & MPIN,
Pengaturan Rekening Sumber Dana yang Digunakan atau
menambahkan seluruh rekening tabungan dalam satu aplikasi, Kotak
Pesan Transaksi, Penggantian Perangkat, Unduh Resi Transaksi,
Share Resi Transaksi, Jadwal Sholat & Arah Kiblat, Penggantian
Perangkat Baru, dan mendukung fitur biometrik yang memberikan

akses lebih aman dan nyaman.
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4.2 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kepercayaan, manfaat, dan risiko terhadap keputusan penggunaan
Action Mobile pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Responden pada penelitian ini yaitu Mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang menggunakan Action Mobile. Karateristik
responden yang diamati dalam penelitian ini meliputi: Jenis Kelamin,
fakultas, angkatan. Adapun deskripsi mengenai gambaran umum

responden dalam penelitian adalah sebagai berikut:

4.2.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terbagi atas laki-
laki dan perempuan yang merupakan mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh yang menggunakan Action Mobile. Pengelompokkan
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel
yang diolah sebagai berikut:

Tabel 4. 1
Gambaran Umum Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden

Laki — laki 46
Perempuan 54
Total 100

Sumber: Data Primer Diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui jumlah responden yang
berkelamin laki-laki sebanyak 46 orang sedangkan berkelamin
perempuan sebanyak 54 orang. Dari tabel tersebut dapat dilihat

bahwa mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak

75



menggunakan action mobile dibandingkan mahasiswa berjenis

kelamin Laki-laki.

4.2.2 Fakultas
Pengolahan data yang telah dilakukan berdasarkan 9 fakultas
yang ada di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Berikut dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Fakultas
Fakultas Responden

Ekonomi dan Bisnis Islam 19
Tarbiyah dan Keguruan 9
Dakwah dan Komunikasi 9
Ushuluddin dan Filsafat 11
Adab dan Humaniora 8
Syariah dan Hukum 14
Sains dan Teknologi 8
Ilmu Sosial dan Pemerintahan 8
Psikologi 14

Total 100

Sumber: Data Primer Diolah (2025)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden adalah

mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh pengguna action mobile
yang terdiri dari 9 fakultas yang ada di UIN Ar-Raniry. Responden
terbanyak itu dari fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam berjumlah 19,
sedangkan yang paling sedikit ada 3 fakultas yaitu dari Fakultas
Adab dan Humaniora, Fakultas Sains dan Teknologi, dan Fakultas
Sosial dan Ilmu Pemerintahan masing-masing berjumlah 8

responden.
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4.2.3 Angkatan

Berdasarkan angkatan yang telah dilakukan oleh peneliti itu
terbagi 5 angkatan dimulai dari 2020 s/d 2025, berikut pembagian

berdasarkan angkatan respoden dapat dilihat pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 4. 3
Gambaran Umum Responden berdasarkan Angkatan
Angkatan Jumlah Responden

2020 13
2021 37
2022 18
2023 14
2024 12
2025 6

Total 100

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwasannya responden
berdasarkan angkatan pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh
yang menggunakan action mobile berbeda-beda. Kebanyakan itu
adalah responden yang berada pada angkatan 2021 berjumlah 37
orang responden yang menggunakan action mobile, sedangkan yang

paling sedikit yaitu angkatan 2025 sebanyak 6 orang responden.

4.3 Deskripsi Variabel
Tanggapan responden terhadap kuesioner yang terjadi diukur

menggunakan skala Likert dengan skala 5 yaitu 5 sangat setuju, 4

setuju, 3 netral, 2 tidak setuju, 1 sangat tidak setuju.

77




4.3.1 Deskripsi Variabel Kepercayaan
Pada variabel kepercayaan terdapat 3 pertanyaan.
Diantaranya hasil tanggapan responden di masing-masing

pernyataan bisa dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4
Deskripsi Variabel Kepercayaan
Pernyataan | 1 2 3 4 5 Rata- | perata
rata
KP_1 2 2 18 52 26 3,98
KP_2 2 5 32 42 19 3,71 301
KP_3 1 4 15 48 32 4,06
Total 5 | 112 | 650 k42 | 11,75

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata

keseluruhan tanggapan pada variabel kepercayaan adalah 3,91
dengan jumlah Sangat Setuju (5) itu sebanyak 77 tanggapan,
kemudian Setuju (4) yang paling banyak yaitu 142 tanggapan,
kemudian tanggapan Netral (3) berjumlah 65 tanggapan, setelah itu
tanggapan Tidak Setuju (2) dengan 11 tanggapan, terakhir Sangat
Tidak Setuju (1) dengan total 5 tanggapan. Adapun jumlah rata-rata
tertinggi dari 3 pernyataan variabel kepercayaan adalah pada
pernyataan ketiga yaitu “Saya percaya bahwa Action Mobile
menjaga kerahasiaan data pribadi saya” dengan rata-rata 4,06.
Sedangkan yang terendah adalah pernyataan kedua yaitu “Saya
percaya pihak bank akan selalu memperhatikan kondisi nasabahnya”
dengan nilai rata-rata 3,71, hal tersebut dikarenakan karena
banyaknya nasabah tidak mungkin pihak bank memperhatikan

kondisi nasabahnya satu per satu.
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4.3.2 Deskripsi Variabel Manfaat
Pada variabel Manfaat terdapat 4 pertanyaan. Diantaranya
hasil tanggapan responden di masing-masing pernyataan bisa
dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5

Deskripsi Variabel Manfaat
Pernyataan 1 2 3 4 5 Rata- Rerata

rata
M1 0 2 13 40 45 4,28
M2 0 1 9 46 44 4,33

M3 0 0 6 37 57 4,51 4,32
M4 0 0 19 44 37 4,18
Total 0 3 47 | 167 183 17,3

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata
keseluruhan tanggapan pada variabel manfaat adalah 4,32 dengan
jumlah Sangat Setuju (5) yang terbanyak yaitu 183 tanggapan,
kemudian Setuju (4) dengan total tanggapan 167, kemudian
tanggapan Netral (3) dengan total 47 tanggapan, setelah itu
tanggapan Tidak Setuju (2) dengan total 3 tanggapan dan terakhir
adalah tanggapan Sangat Tidak Setuju (1) dengan total 0 tanggapan.
Adapun jumlah rata-rata tertinggi itu dari pernyataan 4 variabel
manfaat adalah pada pernyataan ketiga yaitu “Action Mobile
membantu saya menghemat waktu dibandingkan harus datang ke
bank”. Sedangkan yang terendah adalah pernyatan keempat “Saya
dapat mengatur dan memantau keuangan pribadi saya dengan lebih
baik berkat Action Mobile” dengan nilai rata-rata 4,11. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak semua pengguna action mobile
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menggunakan aplikasi ini untuk mengatur dan memantau keuangan

pribadi mereka melalui atau menggunakan action mobile.

4.3.3 Deskripsi Variabel Risiko
Pada variabel risiko terdapat 3 pernyataan, diantara hasil
tanggapan responden di masing-masing pernyataab bisa dilihat pada

Tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Deskripsi Variabel Risiko
Pernyataan 1 2 3 4 5 Rata- Rerata
rata
R1 3 6 35 47 9 3,52
R2 13 27 28 29 3 2,82 25}
R3 8 8 43 30 11 3,28 '
Total 24 44 103 106 23 9,62

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata

keseluruhan tanggapan pada variabel risiko ini adalah 3,2 dengan
jumlah Setuju (4) yang terbanyak yaitu 106 tanggapan, kemudian
Netral (3) dengan total 103 tanggapan, setelah itu tanggapan Tidak
Setuju (2) dengan total 44 tanggapan, kemudian tanggapan Sangat
Tidak Setuju (1) dengan total 24 tanggapan, dan yang terakhir itu
tanggapan yang paling sedikit Sangat Setuju (5) dengan total
tanggapan sebanyak 23. Adapun jumlah rata-rata tertinggi dari 3
pernyataan variabel risiko adalah pernyataan yang pertama
“Transaksi dengan menggunakan Action Mobile memiliki keamanan
yang cukup” dengan rata-rata 3,52 sedangkan yang terendah itu
adalah pernyataan kedua “Saya pernah mengalami kerugian saat
menggunakan Action Mobile”. Dengan rata-rata 2,79. Hal tersebut
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dikarenakan para pengguna action mobile pernah mengalami
kerugian yang disebabkan oleh kesalahan pribadi si pengguna
ataupun kesalahan dari sistem aplikasi action mobile yang

merugikan si pengguna baik secara finansial ataupun waktu.

4.3.4 Deskripsi Variabel Pengguna
Pada variabel pengguna terdapat 3 pernyataan, diantaranya
hasil tanggapan responden di masing-masing pernyataan bisa dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7
Deskripsi Variabel Pengguna
Pernyataan 1 5 3 4 5 Rata- Rerata

rata

Y1 0 0 11 37 52 4,41

Y2 0 2 10 29 59 4,45 4,33

Y3 0 3 21 34 42 4,15

Total 0 5 42 100 | 153 | 13,041

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata
keseluruhan tanggapan pada variabel pengguna adalah 4,33 dengan
jumlah Sangat Setuju (5) terbanyak yaitu 153 tanggapan, kemudian
Setuju (4) dengan total 100 tanggapan, setelah itu tanggapan Netral
(3) dengan total 42 tanggapan, dan tanggapan Tidak Setuju (2)
dengan total 5 tanggapan, yang terakhir adalah tanggapan Sangat
Tidak Setuju (1) dengan total 0 tanggapan. Adapun jumlah rata-rata
tertinggi dari 3 pernyataan variabel pengguna adalah pada
pernyataan kedua yaitu “Saya lebih memilih menggunakan Action
Mobile dibandingkan ke ATM atau ke kantor Cabang” dengan rata-
rata 4,45 sedangkan terendah adalah pernyataan ketiga yaitu “Saya
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menggunakan Action Mobile untuk melakukan berbagai jenis
transaksi keuangan” dengan nilai rata-rata 4,15. Hal tersebut
dikarenakan tidak semua para pengguna action mobile melakukan
semua jenis transaksi yang tersedia di action mobile, tetapi beberapa
pengguna action mobile menggunakan aplikasi action mobile hanya
sekedar melakukan transaksi pengiriman dana ataupun pengecekan

saldo.

4.4 Uji Instrumen
4.4.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Ghazali 2009). Suatu instrument penelitian yang valid
mempengaruhi validitas yang tinggi, sebaliknya apabila suatu
instrumen penelitian yang kurang valid akan mempengaruhi
validitas yang rendah. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas
yang tinggi jika tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud
dikenakannya tes tersebut. Sebaliknya suatu tes menghasilkan data
yang tidak relavan dengan tujuan diadakannya pengukuran
dikatakan sebagai tes yang memilki validitas yang rendah. Uji
validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana keseluruhan variabel penelitian memuat

13 pernyataan yang harus dijawab oleh 100 responden.
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Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan r hitung
(Pearson Correlation) dengan r tabel. Pernyataan atau instrumen
dalam kuesioner baru dikatakan valid jika r hitung > r tabel. Hasil

uji validitas adalah sebagai berikut:

1.  Kepercayaan (X1)

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Variabel X1
Pearson
Variabel Pernyataan Correlation r tabel | Keterangan

(r hitung)
Képercayaan Pertanyaan 1 0,780 Val@d
(X2) Pertanyaan 2 0,880 0,196 Val!d
Pertanyaan 3 0,804 Valid

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang
didapatkan pada pernyataan 1 hingga pernyataan 3 adalah valid
dikarenakan nilai r hitung > r tabel. Nilai r tabel yaitu 0.196
sedangkan nilai r hitung melebihi dari 5% atau 0,05. Hal ini dapat
dilihat pada nilai r hitung untuk X;.1 sebesar 0,780, nilai r hitung
X1.2 sebesar 0,880, nilai r hitung X1.3 sebesar 0,804. Jadi dikatakan
valid dikarenakan nilai r hitung > r tabel.
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2. Manfaat

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel
Pearson
Variabel Pernyataan Correlation r tabel Keterangan
(r hitung)
Pertanyaan 1 0,805 Valid
Manfaat Pertanyaan 2 0,833 0.196 Valid
(X2) Pertanyaan 3 0,747 A Valid
Pertanyaan 4 0,770 Valid

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang

didapatkan pada pernyataan 1 hinggai pernyataan 4 adalah valid
dikarenakan nilai r hitung > r tabel yaitu 0.196 sedangkan nilai r
hitung melebihi dari 5% atau 0,05. Hal ini dapat dilihat pada r hitung
untuk Xz.1 sebesar 0,805, nilai r hitung X>.2 sebesar 0,833, nilai r
hitung X2.3 sebesar 0,747 dan nilai r hitung X2.4 sebesar 0,770.

3. Risiko
Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Variabel X3
Pearson
Variabel Pernyataan Correlation r tabel Keterangan

(r hitung)

.. Pertanyaan 1 0,625 Valid
Risiko -

(Xs) Pertanyaan 2 0,813 0.196 Val!d
Pertanyaan 3 0,855 Valid

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang

didapatkan pada pernyataan 1 hinggai pernyataan 4 adalah valid
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dikarenakan nilai r hitung > r tabel yaitu 0.196 sedangkan nilai r
hitung melebihi dari 5% atau 0,05. Hal ini dapat dilihat pada r hitung
untuk Xs.1 sebesar 0,625, nilai r hitung Xs.2 sebesar 0,813, nilai r
hitung X>.3 sebesar 0,855.

4. Pengguna (Y)

Tabel 4. 11
Hasil Uji Validitas Variabel Y
Pearson
Variabel Pernyataan Correlation r tabel Keterangan
(r hitung)
Pertanyaan 1 0,756 Valid
Pen(%{g)una Pertanyaan 2 0,791 0.196 Valid
Pertanyaan 3 0,773 Valid

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)
Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai yang

didapatkan pada pernyataan 1 hinggai pernyataan 4 adalah valid
dikarenakan nilai r hitung > r tabel yaitu 0,165 sedangkan nilai r
hitung melebihi dari 5% atau 0,05. Hal ini dapat dilihat pada r hitung
untuk Y.1 sebesar 0,756, nilai r hitung Y.2 sebesar 0,791, nilai r
hitung Y.3 sebesar 0,773.

Berdasarka n tabel beserta uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa dari 13 pernyataan pada empat variabel penelitian secara
keseluruhan valid dengan nilai corrected item-total correlation atau
disebut juga dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung >
r tabel).
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4.4.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS,

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 12
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Jumlah Cornbach’s Keterangan
Item Alpha

1 | Kepercayaan (X1) 8 0,761 Reliabel

2 | Manfaat (X3) 4 0,796 Reliabel

3 | Risiko (X3) 3 0,655 Reliabel

4 | Pengguna (Y) 3 0,660 Reliabel

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)
Cronbach’s Alpha melebihi Alpha. Karena nilai Cronbach’s

Alpha lebih besar dari 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan/pertanyaan dalam insteumen yang digunakan dapat

dinyatakan reliabel.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji
normalitas berfungsi untuk menguji data variabel bebas pada
variabel terikat apakah memiliki distribusi yang normal atau tidak
terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk
menguji apakah data distribusi normal atau tidak, dalam penelitian
ini menggunakan uji dengan One Sample Kolomogrov Smirnov.
Berikut pengujian One Sample Kolomogrov Smirnov Test dengan
hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 13
One Sample Kolomogrov Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100

ab Mean .0000000

Normal Parameters*” "o ™50 iation | 1.56129523

Absolute .075
Most Extreme Difference | Positive .039
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) A77°

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data

c. - Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji One
Sample Kolomogrov Smirnov diatsas, dapat dilihat nilai asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0.177 atau lebih dari 0,05 dan dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal, maka asumsi normalitas

untuk data penelitian ini terpenuhi.

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakag dalam
model regrsi ditentukan adanya korelasi antara variabel bebas.
Model regresi yang baik dan layak digunakan adalah model yang
terhindar dari korelasi antara variabel bebas. Hasil pengujian

multikolonieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4. 14
Uji multikolonieritas

Colinerity Statistic

Model Tollerance VIF
Kepercayaan (X1) .704 1.420
Manfaat (X2) 720 1.389
Risiko (X3) 972 1.029

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat model regresi bebas dari
multikolonieritas, hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance baik dari
variabel Kepercayaan (X1) yang memiliki nilai sebesar 0,704, pada
variabel manfaat (X2) dengan nilai sebesar 0,720 dan pada variabel
Risiko (X3) memiliki nilai sebesar 0,972. Hal ini memperlihatkan
bahwa setiap variabel mempunyai nilai tolerance lebih besar dari
0,10 (>0,10). Sedangkan VIF pada variabel Kepercayaan (X1)
sebesar 1.420, pada variabel Manfaat (X2) memiliki nilai sebesar
1.389 dan pada variabel Risiko (X3) memiliki nilai sebesar 1.029,
sehingga hal ini memperlihatkan bahwa nilai VVIF dari setiap variabel
lebih kecil dari 10 (<10). Maka dari data atau nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas atau tidak

terjadinya multikolinieritas.

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Dikatakan suatu
model regresi yang baik jika variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lain tetap, yang disebut homoskedastisitas.
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Sedangkan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain  berbeda maka  disebut  heteroskedastisitas.  Uji
heteroskedastisitas menggunakan uji gletser.

Tabel 4. 15
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients
Model t Sig.
1 (Constant) 1.954 .054
Kepercayaan -1,570 120
Manfaat .601 550
Risiko -298 .766

Dependent Variabel: ABS_RES
Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)

Pada tabel 4.15 diketahui nilai signifikansi variabel
Kepercayaan sebesar 0,120>0,05, variabel Manfaat sebesar
0,550>0,05 dan variabel Risiko sebesar 0,766>0,05 sehingga HO
tidak dapat ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data penelitian
tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.6 Uji Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya perngaruh
variabel Kepercayaan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko (X3) terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile dengan menggunakan SPSS,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 16
Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized Sig
Model Coefecient Coefecient
B Std Eror Beta
Constant 5.965 1.533 0,000
Kepercayaan (X1) 0,137 0,040 0,283 0,001
Manfaat (X2) 0,252 | 0,038 0,536 0,000
Risiko (X3) 0,111 | 0,032 0,241 0,001

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa:

Nilai konstanta sebesar 5,965 yang berarti apabila variabel
Kepercayaan, Manfaat dan Risiko bernilai 0 Maka variabel
Keputusan Penggunaan Action Mabile akan bernilai 596,5%
Koefisien Kepercayaan (X1) sebesar 0,137 yang berarti jika
variabel Kepercayaan naik sebesar 1 Satuan, keputusan
penggunaan akan mengalami peningkatan sebesar 13,7%
Koefisien Manfaat sebesar 0,252 yang berarti jika variabel
Manfaat naik sebesar 1 Satuan, maka keputusan penggunaan akan
mengalami peningkatan sebesar 25,2%

Koefisien Risiko sebesar 0,111 yang berarti jika variabel Risiko
naik sebesar 1 Satuan, maka keputusan penggunaan akan

mengalami peningkatan sebesar 11,1%
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4.7 Uji Hipotesis
4.7.1 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan uji parsial atau uji t melauli analisis regresi,
diperoleh variabel bebas yaitu Kepercayaan (X1) Manfaat (X2) dan
Risiko (X3) terhadap variabel pengguna (Y). Kriteria dari pengujian
yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel berdasarkan signifikan 0,050 dan 2 sisi dengan derajat
kebebasan df= n-k-1 = 100-4-1 = 95 (n merupakan jumlah data dan
k merupakan jumlah variabel bebas). Sehingga t tabel yang diperoleh
dari tabel statistic adalah sebesar 1.984. Apabila t hitung>t tabel
maka Ha diterima sedangkan apabila t hitung<t tabel maka Ha
ditolak.

Tabel 4. 17

Hasil Uji t
Model t Sig.
1 | (Constant) 8,648 0,000
Kepercayaan 3.431 0,001
Manfaat 6.579 0,000
Risiko 3.431 0,001

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)
Dari hasil analisis menggunakan SPSS pada tabel 4.17 dapat

diketahui bahwa hasil dari uji t untuk variabel Kepercayaan (X1)
diperoleh t hitung sebesar 3,431 dengan nilai signifikan sebesar
0,001. Nilai signifikan 0,001 < 0,050 dengan menggunakan
signifikan (o) 0,050. Dengan demikian t hitung (3,431) > t tabel
(1.984). Hal ini mennjukkan bahwa adanya pengaruh antara

kepercayaan terhadap keputusan penggunaan Action Mobile.
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Sedangkan Pengujian pada variabel Manfaat (X2) diperoleh t
hitung sebesar 6,579 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan 0,000 < 0,050 dengan menggunakan signifikan (o)) 0,050.
Dengan demikian, t hitung (6,579) > t tabel (1.984). Hal ini
menunjukan bahwa adanya pengaruh antara Manfaat terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile.

Pada pengujian variabel Risiko (X3) diperoleh t hitung sebesar
3,431 dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikan 0,001 <
0,050 dengan menggunakan signifikan (o) 0,050. Dengan demikian
t hitung (3,431) > t tabel (1.984). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara Risiko terhadap keputusan penggunaan Action
Mobile.

Dari analisis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu variabel Kepercayaan, Manfaat, Risiko

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan Action Mobile.

4.7.2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan atau uji f digunakan untuk menguji secara
Bersama-sama pengaruh anatara variabel Kepercayaan (X1),
Manfaat (X2), dan Risiko (X3) terhadap variabel keputusan
penggunaan Action Mobile (Y), pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan alat uji statistic.

Metode fisher atau uji F pada tingkat kepercayaan 0,050
dengan kriteria membandingkan F hitung dengan F tabel yang dapat
diketahui dengan menghitung dfl (jumlah data variabel —1) =3 -1
=2 dan df2 n—4 — 1 = 95. Sehingga F tabel yang diperoleh sebesar
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2,699. Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima, apabila F hitung
< F tabel Ha ditolak secara ANNOVA? dapat dijelaskan pada Tabel
4.18.

Tabel 4. 18
Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean

Model Df F Sig.
Squares Square
1 Regression 57.663 3 19.221 37.759 .000
Residual 48.869 96 .509
Total 106.532 99

Sumber: Data Diolah dengan SPSS (2025)
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai

Fhitung sebesar 37.759 dengan nilai sig. 0,000. Hasil signifikan F
0,000 < a (0,05), sedangkan nilai F tabel pada tingkat kepercayaan o
(0,05) adalah sebesar 2,699. Hal ini berarti nilai F hitung > F tabel
(37,759 > 2,699). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan, Manfaat, dan Risiko
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap keputusan

penggunaan Action Mobile.

4.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi (R2) merujuk kepada kemampuan
dari variabel independent (X) dalam menerangkan variabel
dependen (Y). Nilai R koefesien determinasi berkisar antara nol
sampai dengan satu. Nilai R square menurut Chin, (1998) dalam
Sugiyono, (2018) dikategorikan sebagai berikut:

1. Jika nilai R square > 0,67 maka dikategorikan kuat
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2. Jika nilai R square 0,34 — 0,67 maka dikategorikan
moderat

3. Jika nilai r square 0 — 0,33 maka dikategorikan rendah

Tabel 4. 19
Uji Koefisien Determinasi (R?)
. Std. Eror
Model R s Eare Adsjuz;eri R of the
q q Estimate
1 736 541 527 713

Sumber: Data Diolah (2025)
Dari Tabel diatas, dapat simpulkan bahwa angka R Square (R2)

sebesar 0,541 artinya 54,1% variabel dependen keputusan
penggunaan dalam menggunakan Action Maobile mampu dijelaskan
oleh variabel independent, yaitu: Kepercayaan, Manfaat, dan Risiko.
Sedangkan sisanya sebesar 45,9% lagi dijelaskan oleh faktor-faktor

lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian.

4.8 Pembahasan
4.8.1 Pengaruh Kepercayaan (X1) Terhadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile
Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapatkan hasil t
hitung > 1 tabel Yaitu 3.431 > 1,984 dengan signifikan < 0,050 yaitu
0,001 < 0,050 maka kepercayaan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap keputusan penggunaan Action Mobile pada mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Pengaruh kepercayaan terhadap keputusan

penggunaan Action Mobile sebesar 0,137 atau positif signifikan,
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apabila variabel kepercayaan meningkat sebesar 1% Satuan maka
akan meningkatkan variabel keputusan penggunaan sebesar 13.7%

Pengaruh kepercayaan terhadap penggunaan Action Mobile
pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh dikarenakan nasabah
menggunakan Action Mobile dapat dihandalkan dalam memproses
melakukan transaksi keuangan, selain itu nasabah juga merasa
bahwa dalam menggunakan Action Mobile mampu melakukan
transaksi sesuai dengan harapan nasabah dan tidak pernah
melakukan kesalahan dalam transaksi. Rasa kepercayaan juga akan
muncul dari keamanan yang diberikan oleh Action Mobile, sehingga
nasabah akan menggunakan Action Mobile dalam jangak waktu
yang panjang.
Apabila kepercayaan meningkat maka penggunaa Action Mobile
juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila rasa percaya
diri nasabah tidak sama sekali maka keputusan penggunaan Action
Mobile akan turun. Sehingga rasa kepercayaan merupakan. faktor
penting dalam meningkatkan pengguna Action Mobile.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan
oleh Pratama & Suputra (2019). Joni, Yulianti & Hamdiah (2022)
yang menyatakan bahwa rasa kepercayaan akan menjadi pondasi
dalam meningkatkan keputusan keputusan penggunaan suatu produk
atau jasa, sehingga dengan meningkatnya rasa kepercayaan dari
nasabah maka juga akan meningkatkan keputusan penggunaan pada

suatu atau jasa.
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4.8.2 Pengaruh Manfaat Terhadap Keputusan Penggunaan

Action Mobile

Berdasarkan uji parsial menunjukkan bahwa variabel Manfaat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan
Action Mobile pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hal ini
dapat dibuktikan dengan t nitung > t taber (6.579 > 1,984) dan tingkat
signifikan sebesar 0,000 <0,050 Oleh karena itu, hipotesis kedua
yang menyatakan bahwa manfaat berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile dapat diterima. Artinya
semakin tinggi manfaat yang dirasakan oleh mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh maka semakin besar pula keputusan penggunaan
Action Mobile.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, dengan adanya
manfaat, ketika menggunakan suatu produk teknologi informasi
maka pengguna akan adopsi terhadap teknologi tersebut. Hadirnya
Action Mobile menjadikan proses transasksi yang lebih efektif dan
efisien karena proses pembayaran dapat dilakukan kapan saja dan
dimana saja, sehingga pengguna memiliki waktu luang untuk
melakukan kegiatan lainnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang dilakukan
oleh Pratama & Suputra (2019,) dan Maulidiyah (2017) yang
menyatakan bahwa manfaat yang diterima oleh masyarakat dalam
memudahkan pekerjaan atau bahkan dapat menghasilkan
pendapatan bagi mereka maka akan dapat menimbulkan rasa minat

dalam menggunakan barang tersebut. Pada penelitian yang
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dilakukan oleh Wardani (2024) variabel manfaat berpengaruh positif
signifikan terhadap minat nasabah menggunakan BSI Mobile Bank
Syariah Indonesia KCP Purwokerto Karangkobar. Hal ini karena
nasabah cenderung menggunakan teknologi yang menawarkan lebih
banyak keuntungan, dan BSI Mobile memberikan kemudahan serta
manfaat dalam transaksi perbankan.

4.8.3 Pengaruh ~Risiko Terhadap Keputusan Penggunaan

Action Mabile

Berdasarkan hasil pengolahan data maka didapatkan hasil t
hitung > t taber Yaitu 3.431 > 1,984 dengan signifikan < 0,050 yaitu
0,001 < 0,050 maka risiko mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile pada mahasiswa UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Pengaruh risiko terhadap keputusan
penggunaan Action Mobile sebesar 0,111 Atau positif signifikan,
apabila variabel risiko meningkat sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan variabel pengguna sebesar 11,1.

Hubungan antara Risiko terhadap keputusan penggunaan
Action Mobile sebenarnya berbanding terbalik, karena secara
keseluruhan, meskipun Action Mobile memberikan banyak manfaat,
risiko-risiko ini sering kali menjadi alasan bagi nasabah untuk
menghindari penggunaan layanan tersebut. Ketakutan akan
kebocoran data, kesalahan sistem, dan ancaman penipuan membuat
sebagian nasabah merasa lebih aman dengan menggunakan metode
perbankan tradisional yang mereka anggap lebih terjamin dan lebih

mudah diawasi.
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Adapun yang menjadi pertimbangan nasabah terkait risiko
penggunaan mobile banking adalah keamanan data pribadi, salah
satu risiko yang paling dikhawatirkan oleh nasabah adalah masalah
keamanan data pribadi. Mereka khawatir jika data mereka, seperti
informasi rekening dan transaksi, bisa bocor atau jatuh ke tangan
yang salah. Meskipun teknologi keamanan yang canggih digunakan,
risiko kebocoran informasi tetap ada dan ini bisa mengurangi rasa
percaya nasabah terhadap aplikasi mobile banking. Selain itu risiko
sistem perusahaan, dimana nasabah juga khawatir tentang risiko
terkait perusahaan yang menyediakan layanan mobile banking.
Misalnya, kegagalan sistem atau kesalahan dalam aplikasi bisa
berpotensi merugikan mereka secara finansial.

Hal ini diperkuat oleh (Fuad & Riza, 2024) Berdasarkan hasil
penelitiannya, disimpulkan bahwa Persepsi Risiko memiliki dampak
signifikan terhadap kepuasan pelanggan dalam menggunakan
AcTion Bank Aceh di provinsi Aceh, ditemukan bahwa aplikasi
tersebut tidak menghadirkan risiko spesifik yang membebani
masyarakat Aceh, yang dapat meningkatkan keputusan mereka
untuk melakukan transaksi pada aplikasi ini dibandingkan dengan

aplikasi lain.

4.8.4 Pengaruh Kepercayaan (X1), Manfaat (X2) dan Risiko (X3)
Terhadap Keputusan Penggunaan Action Mobile Pada
Mabhasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung

sebesar 37.759 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,050),
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sedangkan nilai Franel pada tingkat kepercayaan 5% (a. = 0,05) adalah
sebesar 2,699. Hal ini berarti nilai Fhiung> Frabel (37.759 > 2,699).
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa variabel
kepercayaan, Manfaat dan Risiko secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap pengguna Action Mobile atau dengan kata lain
hipotesis Ha diterima.

Nilai koefesien determinasi (R?) sebesar 0,541. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan, Manfaat dan Risiko
mempengaruhi pengguna Action Mobile pada kategori moderat yaitu
0,34 — 0,67 (Chin, 1988). Sedangkan sisanya 0,459, termasuk
kategori moderat yaitu 0,34 — 0,67 yang dijelasklan oleh variabel
yang tidak terdapat dalam penelitian seperti variabel kemudahan,
kualitas layanan (Ramayani et al., 2020), keamanan (Sari &
Ramadhan, 2020).
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
Pengaruh Kepercayaan, Manfaat, dan Risiko Terhadap Keputusan
Penggunaan Action Mobile pada Mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, serta berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan
pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), kepercayaan (Xi)
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,050 dengan
nilai t hitung sebesar 3.431 > t tabel 1,984, sehingga
disimpulkan bahwa kepercayaan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan penggunaan Action Mobile
pada mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), manfaat (X2) memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 dengan nilai t hitung
sebesar 6.579 > t tabel 1,984, sehingga dapat disimpulkan
bahwa manfaat secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan penggunaan Action Mobile pada mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh.

3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), risiko (X3) memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,050 dengan nilai t hitung
sebesar 3.431 > t tabel 1,984, sehingga dapat disimpulkan

bahwa risiko secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
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keputusan penggunaan Action Mobile pada mahasiswa UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Meskipun risiko masih dirasakan oleh
mahasiswa, risiko tersebut dinilai berada dalam batas toleransi
sehingga tidak menjadi penghambat.

4. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,050 dengan nilai F hitung > F
tabel (37.759), dan nilai R Square sebesar 0,541, yang
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan, manfaat, dan
risiko mampu menjelaskan sebesar 54,1% mempengaruhi
pengguna Action Mobile pada mahasiswa UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, sedangkan sisanya sebesar 45,9% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan
yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak bank, khususnya pengelola Action Mobile Bank
Aceh, disarankan untuk terus meningkatkan tingkat keamanan
system, perlindungan data nasabah, serta transparansi
informasi guna memperkuat kepercayaan pengguna. Selain itu
pengembangan fitur yang lebih inovatif dan mudah digunakan
juga perlu dilakukan agar manfaat layanan semakin dirasakan
oleh pengguna.

2. Bagi mahasiswa sebagai pengguna, diharapkan agar lebih

meningkatkan literasi digital dan pemahaman terhadap
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keputusan penggunaan mobile banking, khusunya terkait
keamanan transaksi, sehingga dapat meminimalkan risiko
yang mungkin terjadi dalam pengguna layanan Action Mobile.
. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah
variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian, seperti
kemudahan penggunaan, kualitas layanan, kepuasan pengguna,
atau faktor sosial, guna memperoleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan objek dan populasi yang lebih luas agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Peneleitian

Variabel Kepercayaan (X1)

Penilaian
No Pertanyaan
STS|TS|N|S|SS
Saya merasa Action Mobile dapat
1 | dihandalkan dalam memproses
melakukan transaksi keuangan
Saya percaya pihak bank akan
2 | selalu memperhatikan kondisi
nasabahnya.
Saya percaya bahwa Action Mobile
3 | menjaga kerahasiaan data pribadi
saya
Variabel Manfaat (X2)
No Pertanyaan Penilaign
STS|TS|N|S|SS
Saya dapat melakukan transaksi
1 | keuangan dengan lebih mudah
menggunakan Action Mobile
Action Mobile memungkinkan saya
2 | melakukan transaksi tanpa
mengganggu aktivitas utama saya
Action Mobile membantu saya
3 | menghemat waktu dibandingkan
harus datang ke bank.
4 Saya dapat mengatur dan

memantau keuangan pribadi saya
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dengan lebih baik berkat Action
Mobile

Variabel Risiko (X3)

Penilaian
No Pertanyaan
STS|TS|N | S |SS
Transaksi dengan menggunakan
1 | Action Mobile memiliki
keamanan yang cukup
Saya pernah mengalami kerugian
2 | saat menggunakan Action
Mobile.
3 Saya menyadari adanya risiko
Jjika menggunakan Action Mobile
Variabel Pengguna (Y)
No Pertanyaan Penilaian
i STS|TS|N|[s]ss
Saya dapat menyelesaikan
1 | transaksi melalui Action Mobile
dalam waktu singkat.
Saya lebih memilih menggunakan
2 | Action Mobile dibandingkan ke
ATM atau ke kantor Cabang
Saya menggunakan Action Mobile
3 | untuk melakukan berbagai jenis

transaksi keuangan
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Lampiran 2: Data Tabulasi Kuesioner Penelitian

P3

PENGGUNAAN
(¥)
P2

P1

P
3

RISIKO
(X3)
P
2

‘ MANFAAT (X2)

p
3

KEPERCA
p
1

YAAN (X1)
P
2

NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
20
21

22

23
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24

25
26
27

28

29

30

31

32

33

34

35
36
37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
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51

52
53
54
55

56

57

58

59

60

61

62
63
64

65

66

67

68
69
70

71

72

73

74

75

76

77
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78

79

80

81

82

83

84

85

86
87

88

89

90

91

92
93
94

95

96

97

98
99

100
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Lampiran 3: R Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005 [ 0025 | 001 | 0005 | 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
95 0.1680 | 0.1996 | 0.2359 | 0.2604 | 0.3290
96 0.1671 | 0.1986 | 0.2347 | 0.2591 | 0.3274
97 0.1663 | 0.1975 | 0.2335 | 0.2578 | 0.3258
98 0.1655 | 0.1966 | 0.2324 | 0.2565 | 0.3242
99 0.1646 | 0.1956 |0.2312 | 0.2552 | 0.3226
100 0.1638 | 0.1946 | 0.2301 | 0.2540 | 0.3211
Lampiran 4: Hasil Uji Validasi
1. Kepercayaan
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X_Total
X1.1 Pearson Correlation 1 .552" .383" .780"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.2 Pearson Correlation .552" 1 .602™ .880"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X1.3 Pearson Correlation .383" .602" 1 .804"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
X_Total Pearson Correlation .780" .880" .804" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Manfaat

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2 Total
X2.1 Pearson 1 613" .382" 487" .805™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson 613" 1 .585™ 447 .833"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson .382" .585" 1 4717 747"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson 487" 44T 4717 1 770"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
X2_Total Pearson .805™ .833" 47" 770" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Risiko
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3 Total
X3.1 Pearson Correlation 1 .204" .324™ .625™
Sig. (2-tailed) 042 .001 .000
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N 100 100 100 100
X3.2 Pearson Correlation .204" 1 .608™ .813"
Sig. (2-tailed) 042 .000 .000
N 100 100 100 100
X3.3 Pearson Correlation .324™ .608™ 1 .855™
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 100 100 100 100
X3 Total Pearson Correlation .625" .813" .855" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Penggunaan
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y Total
Y.1 Pearson Correlation 1 465" 347" 756"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y.2 Pearson Correlation .465™ 1 .383" 791"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y.3 Pearson Correlation 347" .383" 1 773"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100
Y_Total Pearson Correlation .756" 791" 773" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 100 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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1. Kepercayaan

Lampiran 5: Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

761

3

Manfaat

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.796

4

Risiko

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.655

3

Penggunaan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.660

3




Lampiran 6. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 100

ab Mean .0000000

Normal Parameters™® -~ i Deviation | 156129523

Absolute .075
Most Extreme Difference | Positive .039
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) A77°

Lampiran 7: Hasil Uji Multikolinearitas

Colinerity Statistic

Model Tollerance VIF
Kepercayaan (X1) .704 1.420
Manfaat (X2) .720 1.389
Risiko (X3) 972 1.029

Lampiran 8: Uji Heteroskedastisitas
Coefficients
Model t Sig.
1 (Constant) 1.954 .054
Kepercayaan -1,570 .120
Manfaat .601 .550
Risiko -298 .766

Lampiran 9: Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized Sig
Model Coefecient Coefecient
B Std Eror Beta
Constant 5.965 1.533 0,000
Kepercayaan (X1) | 0,137 0,040 0,283 0,001
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Manfaat (X2) 0,252 | 0,038 0,536 0,000
Risiko (X3) 0,111 | 0,032 0,241 0,001
Lampiran 10: Uji Parsial (Uji t)
Model t Sig.
(Constant) 8,648 0,000
1 Kepercayaan 3.431 0,001
Manfaat 6.579 0,000
Risiko 3.431 0,001
Lampiran 11: Uji Simultan (Uji F)
Sum of Mean ;
Model Df F Sig.
Squares Square
1 | Regression | 57.663 3 19.221 | 37.759 | .000
Residual 48.869 96 .509
Total 106.532 | 99
Lampiran 12: T Tabel
\Pr\ 0.25 0.10 0.05 | 0025 | 001 | 0.005 | 0.001
df S 0.50 0.20 010 | 0050 | 002 | 0.010 | 0.002
95  [0.67708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 |2.36624 |2.62858 |3.17825
96  [0.67705 | 1.29043 | 1.66088 | 1.98498 |2.36582 |2.62802 |3.17731
97  [0.67703 | 1.29034 | 1.66071 | 1.98472 |2.36541 |2.62747 |3.17639
98  [0.67700 | 1.29025 | 1.66055 | 1.98447 |2.36500 |2.62693 |3.17549
99  [0.67698 | 1.29016 | 1.66039 | 1.98422 |2.36461 |2.62641 |3.17460
100 |0.67695 | 1.29007 | 1.66023 | 1.98397 |2.36422 |2.62589 |3.17374
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Lampiran 13: F Tabel

a= df =(k-1)
0,05

di=0kpl 1 [ 2 [ 3 4 5 [ 6 | 7 | 8
95 |3,941/3,092(2,700| 2,467 | 2,310 | 2,196 | 2,108 | 2,037
96 3,9403,091 (2,699 | 2,466 | 2,309 | 2,195 2,106 | 2,036
97 3,939/3,090 (2,698 | 2,465 | 2,308 |2,194] 2,105 | 2,035
98  |3,938/3,089| 2,697 | 2,465 | 2,307 | 2,193 2,104 | 2,034
99 |3,937/3,088(2,696 | 2,464 | 2,306 |2,192|2,103 | 2,033
100 |3,936/3,087 | 2,696 | 2,463 | 2,305 | 2,191 | 2,103 | 2,032
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